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ABSTRAK
Stres kerja didefinisikan sebagai perasaan tertekan yang dialami oleh pekerja dalam
menghadapi pekerjaannya. Seorang pendidik juga merupakan tenaga profesional
yang mana tugasnya adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja pada tenaga
pendidik SMA Y. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan
pendekatan Cross Sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 39 tenaga
pendidik, dengan menggunakan metode penyebaran dua kuisioner yaitu Survey
Diagnosis Stres (SDS) untuk mengetahui tingkat stres kerja, dan NASA-TLX untuk
mengetahui beban kerja mental pada tenaga pendidik. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya kecenderungan semakin tua usia tenaga pendidik maka
semakin tinggi risiko terkena stres kerja, pada faktor jenis kelamin diketahui tidak
adanya kecenderungannya dengan tingkat stres kerja, faktor jenjang pendidikan
menunjukkan adanya kecenderungan pada semakin tinggi tingkat jenjang
pendidikan maka risiko tekanan stres kerja juga akan semakin tinggi pula dan pada
faktor masa kerja didapati kecenderungan akan semakin lama bekerja maka tekanan
stres kerja juga semakin tinggi. Berdasarkan beban kerja mental terdapat
kecenderungan pada besar beban kerja mental yang diberikan akan mempengaruhi
tingkat tekanan stres kerja. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu tenaga
pendidik belajar melakukan manajemen stres yang dapat membantu mencegah
berkembangnya stres kerja, menjadwalkan olah raga rutin dan mengikuti pelatihan
untuk meingkatkan kompetensi tenaga pendidik.

Kata kunci : Stres Kerja, Tenaga Pendidik, Beban Kerja Mental
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ABSTRACT
Work stress is defined as the pressure experienced by workers in facing their job.
An educator is also a professional whose task is to plan and implement the learning
process, assess learning outcomes, provide guidance and training. The purpose of
this study is to determine the level of work stress among educators at SMA Y. This
study is descriptive in nature, using a Cross Sectional approach. The population
size in this study is 39 educators, using two questionnaires: the Stress Diagnosis
Survey (SDS) to determine the level of work stress, and NASA-TLX to determine the
mental workload of educators. The results of this study show that there is a tendency
for older educators to have a higher risk of work stress. In terms of gender, there is
no tendency for a higher level of work stress. The level of education shows a
tendency for higher levels of education to have higher levels of work stress. In terms
of length of service, there is a tendency for longer working periods to result in
higher levels of work stress. Based on the mental workload, there is a tendency for
higher levels of workload to affect the level of work stress. The suggestions that can
be given by the researcher are to learn stress management techniques that can help
prevent the development of work stress and to schedule regular exercise and attend
training to improve the competence of educators.

Key words: Work Stress, Educator, Mental Workload
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1.1 Latar Belakang

BAB I

PENDAHULUAN

Tenaga Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, fasilitator, dan

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

penyelenggaraan pendidikan (Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003).

Seorang pendidik juga merupakan tenaga profesional yang mana tugasnya

adalah merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. Berdasarkan hal

tersebut, pendidik berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis (Hamadi &Uhbiyati.,

2007 dalam Zetli., 2019). Tuntutan dalam peran yang harus diemban seorang

tenaga pendidik dapat membuat beban kerja berlebihan, sehingga menjadi

pemicu adanya stres kerja terhadap tenaga pendidik.

Kajian mengenai stres kerja pada guru di Indonesia masih belum

mendapatkan perhatian serius. Sedangkan di negara lain seperti Australia,

permasalahan ini di anggap penting karena hampir 90% guru disana

mengalami stres kerja. Hal ini dibuktikan dengan survey nasional di Amerika

Serikat oleh Council for Exceptional Children (CEC) yang melibatkan lebih

dari 1.000 guru, menyimpulkan bahwa kondisi kerja guru yang buruk memiliki

pengaruh yang cukup besar terhadap tingginya jumlah guru yang

meninggalkan pekerjaannya akibat dari stres kerja.

Dalam lampiran Peraturan Direktur Jendral Guru dan Tenaga

Kependidikan tahun 2021 menyatakan, penelitian perhitungan dapodik

menunjukkan kebutuhan guru pada sektor sekolah negeri (hal ini terhitung di

luar guru yang berstatus PNS dan saat ini dapat dinyatakan memiliki jam kerja

aktif), mencapai hingga satu juta tenaga pendidik (guru). sedangkan jumlah

guru PNS yang tersedia di sekolah negeri hanya 60% (enam puluh persen) dari

jumlah yang seharusnya. Hal ini menyebabkan adanya tekanan beban kerja

pada guru hingga mengalami stres kerja, sehingga dirasa dapat berdampak

pada optimalnya hasil dari proses mengajar yang dilakukan oleh guru.
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Stres kerja didefinisikan sebagai perasaan tertekan yang dialami oleh

pekerja dalam menghadapi pekerjaannya, dan merupakan masalah umum

terjadi pada kehidupan modern. Stres kerja menjadi hal yang berisiko bagi

kesehatan dan keselamatan pekerja apabila pekerjaan yang dilakukan melebihi

kapasitas, sumber daya, dan kemampuan (ILO, 2016). Stres kerja adalah

respon fisik dan emosional yang berbahaya dan dapat terjadi ketika tuntutan

pekerjaan yang ada melebihi kemampuan atau control kerja yang dimiliki oleh

pekerja (Alberta, 2014). Beban kerja yang terlalu berlebihan atau terlalu sedikit

dapat menimbulkan gangguan atau penyakit akibat kerja. Beban kerja yang

berlebihan dapat menimbulkan kelalahan baik fisik maupun mental dan reaksi-

reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah.

Sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang terjadi

karena pengulangan gerak dapat menyebabkan rasa bosan (Dewi., 2013 dalam

Sagala., 2020). Penanganan beban kerja mental tidak semudah dengan

penanganan beban kerja fisik, maka diperlukan pendekatan tersendiri sehingga

diketahui apa penyebab beban kerja mental tersebut, sehingga dapat segera

teratasi (Dhania, 2010 dalam Apriyani, 2021).

Sekolah Menengah Atas (SMA) Y diselenggarakan guna melanjutkan,

meluaskan, dan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang

memiliki kemampuan bersosial serta mengembangkan kemampuan dalam

dunia kerja maupun jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka dari itu usia

peserta didik SMA berada pada fase remaja awal hingga remaja akhir dengan

sifat yang diadaptasi dari lingkungan kanak-kanak ke tahap dewasa. Menjadi

tenaga pendidik pada tahap pendidikan SMA tidaklah mudah, berkewajiban

menyampaikan ilmu dalam proses pembelajaran pada peserta didik di usia

remaja memiliki tantangan tersendiri. Banyaknya tenaga pendidik yang

memilih untuk keluar dari pekerjaannya sebagai pengajar ditahun yang sama

membuat peneliti memilih SMA Y sebagai tempat pelaksanaan penelitian,

berbagai dalih dimulai dari menikah, menjaga orang tua dirumah, hingga

diterima kerja ditempat lain menjadi pilihan tenaga pendidik yang telah

keluar dari pekerjaannya.

Pada penelitian ini, faktor individu dari seseorang yang dimaksudkan

dapat berupa; usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, serta masa kerja.
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Semakin bertambahnya usia seseorang, maka besar kemungkinan terjadi

adanya penurunan kemampuan akan berpikir, mengingat, serta kondisi

kesehatan tubuh. Tidak ada perbedaan yang konsisten antar jenis kelamin baik

pria maupun wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, keterampilan

analisis, dorongan kompetitif, motivasi, dan kemampuan belajar. Akan tetapi

menurut Amalia (2017), pekerja perempuan cenderung medahulukan perasaan

dan mengalami siklus haid, sehingga hal tersebut dapat memengaruhi kondisi

emosionalnya. Jenjang pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang telah

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan

dicapai, dan juga kemampuan yang akan dikembangkan oleh peserta didik, hal

ini telah tertera dalam UU SISDIKNAS. Sedangkan untuk masa kerja

merupakan hal yang berhubungan dengan pengalan kerja seseorang dalam

jangka waktu tertentu, dalam penelitian ini masa kerja dapat terhitung dari hari

pertama guru memulai waktu ajar hingga waktu penelitian dilakukan (dalam

konversi bulan). pada faktor masa kerja ini, peneliti percaya jika guru yang

memiliki masa kerja lebih lama cenderung telah memahami alur tugas serta

tanggung jawab dari pekerjaan nya, sehingga dapat mengelola tekanan kerja

yang dapat menjadi penyebab stres kerja (manabung et al., 2018, dalam

rosanna et al.).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat topik dan

permasalahan yang sama dengan penelitian ini, diantaranya penelitian yang

dilakukan oleh Amalia pada tahun 2017 menyatakan bahwa 44% guru

mengalami stres kerja berat, 61% memiliki beban kerja berat, 50% memiliki

pengembangan karir yang baik, dan 33% memiliki hubungan interpersonal

yang buruk. Sejalan dengan itu, Refiany (2019) juga melakukan penelitian

tentang hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada guru SMANegeri

1 Pekanbaru, dengan responden sebanyak 68 orang diperoleh koefesien

korelasi sebesar 0,809 dan sumbangan efektif beban kerja dengan stres kerja

diketahui sebesar 65,4% yang artinya terdapat hubungan antara beban kerja

dan stres kerja pada guru SMA Negeri 1 Pekanbaru.

Oleh karena itu, dibutuhkannya penelitian lebih lanjut terkait stres kerja

yang telah berdampak dalam sektor pendidikan, khususnya pada guru sekolah

menengah atas. Ditambah lagi tuntutan dari tugas yang ditempa oleh seorang
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guru juga tidaklah mudah, figur tenaga pendidik yang sering kali terlibat dalam

permasalahan siswa. Lantaran guru terkesan memiliki waktu interaksi yang

lebih lama dengan anak didiknya, sehingga persoalan tentang perilaku, dan

tingkat prestasi akademik siswa juga dianggap menjadi tanggung jawab

seorang guru. Selain itu kurangnya perhatian akan dampak dari stres yang

dirasakan oleh tenaga pendidik ini, juga dapat menyebabkan kurangnya tingkat

minat generasi mendatang untuk bekerja dalam bidang pendidikan. Selain

beberapa hal yang telah jelaskan diatas, faktor individu juga dapat menjadi

pemicu seseorang mengalami stres.

1.2 RumusanMasalah

Bagaimana gambaran tingkat stres kerja pada tenaga pendidik SMA Y?

1.3 BatasanMasalah

Berdasarkan rumusan masalah penelitian hanya membahas faktor

individu berupa usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan masa kerja

tenaga pendidik SMA Y. Kemudian tingkat beban kerja mental dan tingkat

stres kerja yang dirasakan oleh tenaga pendidik SMA Y secara subjektif.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari hingga Mei 2023.

1.4 Tujuan

1.4.1 Tujuan Umum

Mengetahui gambaran tingkat stres kerja pada tenaga pendidik Sekolah

Menengah Atas (SMA) Y.

1.4.2 Tujuan Khusus

1.Mengidentifikasi faktor individu meliputi usia, jenis kelamin, jenjang

pendidikan, dan masa kerja pada tenaga pendidik SMA Y.

2. Menganalisis beban kerja mental pada tenaga pendidik SMA Y.

3. Mengukur tingkat stres kerja pada tenaga kerja SMA Y.

4. Menganalisis tingkat stres kerja tenaga pendidik SMA Y berdasarkan

faktor individu.

5. Menganalsis tingkat stres kerja tenaga pendidik SMA Y berdasarkan

beban kerja mental.
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1.5 Manfaat

1.5.1 Manfaat Bagi Peniliti

Sebagai perwujudan implementasi dari materi yang telah diperoleh

selama proses pembelajaran di bangku perkuliahan serta sebagai sarana

untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman baru

terkait kondisi dunia kerja terkait bagaimana penerapan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) dalam lingkup penelitian faktor penyebab serta

tingkat stres kerja yang dirasakan tenaga pendidik dalam institut.

1.5.2 Manfaat Bagi Perusahaan

Manfaat penelitian ini bagi institusi yakni diharapkan mampu

memberikan masukan dalam bentuk infofrmasi, krirtik, serta saran yang

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi serta pertimbangan bagi institusi

dalam menentukan upaya pengendalian yang dapat dilakukan pada

permasalahan dari stres kerja yang dirasakan oleh tenaga pendidik.

1.5.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat digunakan sebagai bentuk sumber informasi

tambahan, tinjauan pustaka, rujuan, serta referensi yang dapat

dikembangkan lebih lanjut lagi untuk meningkatkan kualitas penelitian

lebih lanjut.
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2.1 Stres Kerja

BAB II

TINJAUANPUSTAKA

2.1.1 Definisi Stres Kerja

Menurut Health Safety Executive (2008) dalam Tarwaka (2013), Stres adalah

reaksi negatif manusia akibat adanya tekanan dan jenis tuntutan yang berlebihan.

Jika bisa mengendalikan dengan baik maka stres dapat menjadi hal positif dan

sebaliknya , jika tidak dapat dikendalikan maka dapat menimbulkan dampak

kesehatan. Stres kerja merupakan sebuah kondisi pada saat seseorang mengalami

suatu gangguan seacra psikologis maupun fisik dalam menghadapi suatu

permasalahan maupun pekerjaan (Sandra & Ifdil, 2015).

Stres kerja merupakan sumber atau stressor kerja yang menyebabkan

timbulnya reaksi pada individu, yaitu reaksi fisiologis, psikologi, dan perilaku

(Waluyo, 2013). Stressor dapat dikatakan sebagai tuntutan dari sebuah pekerjaan

yang dapat mengakibatkan timbulnya stres kerja. Stres pada lingkungan kerja yang

ada di Indonesia telah diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik

Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Lingkungan Kerja.

Setiap aspek yang ada dalam pekerjaan dapat menjadi pembangkit terjadinya

stres. Tenaga kerja atau pegawai itu sendiri yang menentukan sejauh mana situasi

yang dihadapi termasuk kedalam situasi stres atau tidak (Munandar, 2008).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan keadaan berupa tekanan

atau tuntutan yang dihadapi individu dalam pekerjaannya sehingga dapat

menimbulkan gangguan psikologis pekerja maupun fisik.

2.1.2 Jenis-Jenis Stres

Menurut Luthans (2002) stres memilik dua jenis, yaitu:

1. Eustress: stres yang memberikan dampak positif. Keadaan ini tidak

menyebabkan seseorang mengalami perubahan yang menurun pada fisik

dan psikologisnya. Meningkatkan semangat terhadap sesuatu yang

diharapkannya.
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2. Distress: stres yang memberikan dampak negatif. Keadaan ini menyebabkan

seseorang mengalami perubahan pada fisik dan psikologisnya menurun.

Ada empat jenis stres kerja yang bisa berdampak baik, dan berdampak buruk,

yaitu eustress, distress, hyperstress, dan hypostress.

1. Eustress: stres yang berdampak baik dan menimbulkan pemikiran yang

kreatif.

2. Distress: stres yang berdampak berdampak buruk, berlangsung ketika

pemikiran terganggu terhadap perubahan yang terjadi pada rutinitas dan

sangat membutuhkan rutinitas yang lebih familiar. Distress terbagi

menjadi dua, yaitu stres akut (stres timbul mendadak dikarenakan adanya

perubahan pada rutinitas, namun dapat hilang dengan cepat) dan stres

kronis (stres yang timbul dalam waktu cukup lama dikarenakan

berubahnya rutinitas yang dialami, dan dapat menimbulkan gangguan

kesehatan baik fisik maupun mental).

3. Hyperstress: keadaan stres datang karena individu harus mengerjakan

tugas melebihi dari yang seharusnya. Tenaga kerja yang lebih tertarik

dengan pekerjaan menantang dapat mengalami stres positif, tetapi jika

tugas pekerjaan tersebut diatas kemampuan, waktu dalam menjalani kerja

melebihi jam operasional dengan upah tidak sesuai, hal tersebut akan

menimbulkan hyperstress. Stres ini berdampak pada fisik dan tingkat

emosi seseorang.

4. Hypostress: keadaan dimana seseorang mengalami kebosanan dalam

jangka waktu yang lama. Tenaga kerja yang menjalani tugas ringan dan

tidak dalam kategori sulit secara terus-menerus, maka tenaga kerja tersebut

akan kehilangan inspirasi serta semangat dalam bekerja.

2.1.3 Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja

Menurut Cartwright, et al: Tarwaka (2010) mengelompokkan enam (6) penyebab

stres, yaitu:

1. Faktor intrinsik pekerjaan. Faktor ini meliputi keadaan fisik lingkungan kerja

(bising, berdebu, bau, suhu panas, lembab, dll), stasiun kerja yang tidak

ergonomis, kerja shift, jam kerja yang panjang, beban kerja berlebihan,

pekerjaan dengan risiko yang tinggi, dan lain sebagainya.
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2. Faktor hubungan kerja. Termasuk hubungan antar pegawai ditempat kerja, dan

ketidaknyamanan seorang individu ditempat kerja merupakan gejala adanya

stres kerja.

3. Faktor peran individu dalam organisasi kerja. Beban kerja yang bersifat

mental serta tanggung jawab yang berlebihan dalam pekerjaan, dapat

memberikan efek tekanan stres yang lebih tinggi dibanding dengan beban fisik.

4. Faktor pengembangan karir. Dapat dalam bentuk perasaan kurang aman yang

dirasakan oleh individu dalam pekerjaannya.

5. Faktor organisasi dan suasana lingkungan kerja. Berbentuk dalam penempatan

pegawai pada posisi yang tidak tepat, dan kurangnya komunikasi serta

kebijaksanaan kantor.

6. Faktor diluar pekerjaan. Berupa kepribadian seorang individu dan konflik

pribadi.

Dalam Luthans (Widyasari, 2007) menyatakan terdapat 4 aspek penting

faktor penyebabkan stres kerja, yakni:

1. Extra organizational stressors, merupakan terjadinya perubahan

sosial/teknologi, keluarga, relokasi, keuangan dan keadaan ekonomi, ras dan

kelas, serta tempat tinggal ataupun keadaan suatu komunitas.

2. Organizational stressor, terkait kebijakan organisasi, struktur organisasi, dan

proses yang terjadi dalam organisasi.

3. Group stressor, dapat terjadi karena kurang terjalin kerja sama dalam grup,

kurangnya dukungan sosial, dan terdapat permasalahan antar individu,

interpersonal, dan intergroup.

4. Individual stressor, terdapat konflik dan kurang pengetahuan tentang peran

antar individu, diposisi seperti pola kepribadian Tipe A, kontrol personal,

learned helpless, self-efficacy, serta daya tahan psikologis.

2.1.4 Tingkatan Stres

Stres kerja memiliki tingkatan tergantung pada dampak atau gejala yang

timbul baik secara fisiologis maupun psikologis. Tingkatan stres kerja terbagi

menjadi 3 (Suganda, 2013) yaitu :

1. Stres ringan

Stres ringan merupakan stres yang tidak berdampak pada fisiologis

seseorang. Contohnya seperti, lupa, kemacetan, kebanyakan tidur, atau
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mendapat kritikan merupakan stres ringan yang sering dialami oleh semua

orang. Kondisi ini tidak akan menimbulkan penyakit kecuali terjadi secara

terus menerus.

2. Stres sedang
Stres sedang merupakan stres yang terjadi dalam durasi yang lebih lama.

Contohnya seperti saat terjadi perselisihan atau permasalahan keluarga.

Kondisi ini akan berdampak pada kondisi kesehatan seseorang. Dampak

yang muncul seperti gangguan pencernaan, gangguan tidur, atau

menurunnya daya konsentrasi seseorang.

3. Stres berat
Stres berat merupakan stres kronis yang terjadi dalam durasi beberapa

minggu sampai beberapa tahun. Contohnya seperti hubungan keluarga yang

tidak harmonis, permasalahan ekonomi, dan penyakit fisik yang lama.

Dampak yang muncul akibat kondisi ini adalah sesak napas, gangguan

pencernaan berat, detak jantung meningkat, tremor, mudah panik.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 05 Tahun 2018 tentang

Keselamatan dan Kesehatan Kerja derajat stres kerja dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Derajat stres kerja ringan : skor ≤9

2) Derajat stres kerja sedang : skor 10 – 24

3) Derajat stres kerja berat : skor >24

Skor yang didapat berasal dari pengisian kuisioner survey diagnosis stres (SDS)

pada standar penilaian faktor psikologi dalam lampiran PERMENAKER no 05

Tahun 2018.

2.1.5 Gejala Stres

Menurut Robbins (2005), gejala stres dikelompokkan ke dalam tiga aspek

yang meliputi gejala fisiologikal, gejala psikologikal, dan gejala perilaku:

a. Geajala Fisiologikal, yang termasuk dalam gejala ini, yaitu:

1. Sakit perut

2. Detak jantung meningkat dan sesak nafas

3. Tekanan darah meningkat

4. Sakit kepala

5. Serangan jantung

b. Gejala Psikologikal, adapun gejala-gejalanya terdiri dari:

1. Kecemasan
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2. Ketegangan

3. Kebosanan

4. Ketidakpuasan dalam bekerja

5. Irritabilitas

6. Menunda-nunda

c. Geajala Perilaku, yang termasuk dalam gejala-gejala perilaku, meliputi:

1. Meningkatnya ketergantungan pada alkohol dan konsumsi rokok

2. Melakukan sabotase dalam pekerjaan

3. Makan yang berlebihan ataupun mengurangi makan yang tidak wajar

sebagai perilaku menarik diri

4. Tingkat absensi meningkat dan performasi kerja menurun.

5. Gelisah dan mengalami gangguan tidur.

6. Berbicara cepat.

2.1.5 Dampak Stres

Stres kerja memiliki dampak pada fisik maupun mental terhadap perubahan

perilaku seseorang namun tergantung bagaimana seseorang menghadapi atau merespon

stres itu sendiri. Menurut Triatna (dalam Anugerah &Mulyana, 2019) dampak stres terdiri

dari beberapa hal yakni:

a. Dampak Subjektif: seseorang mengalami kecemasan, kebosanan, kelelahan,

frustasi, depresi, menurunnya kesabaran, menjadi rendah diri, gugup, dan

acuh tak acuh.

b. Dampak Perilaku: seseorang menjadi kecanduan alkohol, emosi yang berlebih,

perubahan kebiasaan makan, bertindak mengikuti kata hati yang terkadang

irasional.

c. Dampak Kognitif: seseorang menjadi sulit dalam mengambil keputusan yang

tepat, mulut kering, banyak keringat, suhu tubuh yang mudah berubah.

d. Dampak Keorganisasian: seseorang menjadi kurang produktif, senang

mengasingkan diri, ketidakhadiran, menurunnya komitmen dan loyalitas pada

organisasi kerja.

2.1.6 Pengukuran Stres

Alat pengukuran stres kerja terdiri dari beberapa alat ukur, antara lain:

1. Kessler Psychological Distres Scale

Kessler Psychological Distres Scale merupakan salah satu alat yang telah
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diakui secara internasional untuk penilaian tekanan psikologis seperti depresi

atau kecemasan. Alat ukur ini terkenal dengan kemudahan penggunaan,

prediktabilitas, validitas faktorial, dan struktural yang tinggi (Bayu et al.,

2022). Kessler Psychological Distres Scale terdiri dari 10 pertanyaan yang

diajukan kepada responden dengan penilaian sebagai berikut:

a. Skor 1 : tidak pernah mengalami stres

b. Skor 2 : jarang mengalami stres

c. Skor 3: kadang-kadang mengalami stres

d. Skor 4: sering mengalami stres

e. Skor 5 : selalu mengalami stres dalam 30 hari terakhir

Dari hasil pengukuran yang telah dilakukan akan muncul hasil sebagai

berikut:

a.Skor dibawah 20: tidak mengalami stres

b.Skor 20-24: stres ringan

c.Skor 25-29: stres sedang

d.Skor >30: stres berat

2. Perceived Stres Scale (PSS-10)

Perceived Stres Scale (PSS-10) merupakan alat ukur yang awalnya

dikembangkan oleh Cohen et al (1983) yang berfungsi untuk mengukur

tingkat stres pada orang muda dan dewasa berusia 12 tahun keatas. PSS adalah

alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur persepsi stres yang dialami

seseorang dan tentang perasaan atau pikiran selama sebulan terakhir (Purnami

& Sawitri, 2019). Responden akan mengindikasikan seberapa sering perasaan

atau pikiran sebagai berikut:

1. Skor 0 = tidak pernah

2. Skor 1: hampir tidak pernah

3. Skor 2: kadang-kadang

4. Skor 3: cukup sering

5. Skor 4: sangat sering

Setelah dilakukan pengukuran, maka hasil akan disesuaikan dengan tingkat

stres sebagai berikut:

1. Total skor 1-14: stres ringan

2. Total skor 15-26: stres sedang
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3. Total skor >26: stres berat

3. Depression Anxiety Stres Scale (DASS-42)

DASS merupakan alat ukur subyektif yang berfungsi untuk mengukur tingkat

emosional negatif dari depresi, kecemasan, dan stres seseorang. DASS terdiri

dari 42 item/gejala yang masing-masing terbagi ke 3 gangguan yakni depresi,

kecemasan, dan stres. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan nilai 0

jika tidak terjadi, 1 jika jarang terjadi, 2 kadang terjadi, 3 sering terjadi. Skor

akhir untuk DASS-42 dihitung dari total nilai pada setiap gangguan dengan

tingkat keparahan sebagai berikut (Kusumadewi & Wahyuningsih, 2020).

Tabel 2.1 Klasifikasi Skor DASS-42

Gangguan Tingkat Keparahan
Normal Ringan Sedang Berat Sangat

Berat
Depresi 0-9 10-13 14-20 21-27 28+
Kecemasan 0-7 8-9 10-14 15-19 20+
Stres 0-14 15-18 19-25 26-33 34+

4. Survei Diagnosis Stres

SDS merupakan alat ukur stres yang tercantum dalam Permenaker 05 Tahun

2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Kuesioner ini terdiri

dari 30 pertanyaan yang mencakup berbagai macam sumber stres kerja

diantaranya:

a. Ketaksaan Peran

Ketaksaan peran atau ketidakjelasan peran adalah keadaan dimana pekerja

tidak paham atau tidak memiliki informasi yang cukup dalam melaksanakan

tugasnya. Poin penilaian ketaksaan peran ada pada nomor 1, 7, 13, 19, dan

25.

b. Konflik Peran

Konflik peran akan muncul ketika pekerja mengalami adanya pertentangan

antara tanggung jawab yang dimiliki terhadap tugas yang harus dikerjakan,

tugas yang dikerjakan bukan merupakan bagian dari pekerjaannya dan

bertentangan dengan keyakinan pribadi serta tuntutan yang bertentangan

dari atasan maupun rekan sekerja. Poin penilaian konflik peran berada di

nomor 2, 8, 14, 20, dan 26.
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c. Beban Kerja Berlebih Kuantitatif

Pekerjaan menuntut individu untuk melakukan banyak hal secara fisik

dapat memicu terjadinya stres kerja akibat beban kerja berlebih kuantitatif.

Poin penilaian beban kerja berlebih kuantitatif ada pada nomor 3, 9, 15, 21,

dan 27.

d. Beban Kerja Berlebih Kualitatif

Adanya tuntutan pekerjaan yang tinggi namun dibatasi oleh kemampuan

kognitif dan teknis dari individu menyebabkan beban kerja berlebih

kualitatif. Poin penilaian beban kerja berlebih kualitatif ada pada nomor 4,

10, 16, 22, dan 28.

e. Pengembangan Karier

Pengembangan karier yaitu ketidakpastian pekerjaan, promosi yang

berlebih dan promosi yang kurang di tempat kerja sangat berpotensi

memicu terjadinya stres. Poin penilaian pengembangan karier berada pada

nomor 5, 11, 17, 23, dan 29.

f. Tanggung Jawab Terhadap Orang Lain

Tanggung Jawab berlebih terkait kesehatan, keselamatan, ancaman

pekerjaan orang lain dapat menyebabkan stres kerja. Poin penilaian

tanggungjawab terhadap orang lain ada di nomor 6, 12, 18, 24, dan 30.

Tabel 2.2 Klasifikasi Skor SDS

No. Parameter sumber
stres kerja

Derajat Stres KeteranganRingan Sedang Berat
1. Ketaksaan Peran ≤9 10 – 24 >24 Skor TP :

1, 7, 13, 19, 25
2. Konflik Peran ≤9 10 – 24 >24 Skor KP :

2, 8, 14, 20, 26
3. Beban Kerja Berlebih

Kuantitatif
≤9 10 – 24 >24 Skor BBKuan :

3, 9, 15, 21, 27
4. Beban Kerja Berlebih

Kualitatif
≤9 10 – 24 >24 Skor BBKual :

4, 10, 16, 22, 28
5. Pengembangan Karir ≤9 10 – 24 >24 Skor PK :

5, 11, 17, 23, 29
6. Tanggung Jawab

Terhadap Orang Lain
≤9 10 – 24 >24 Skor TJO :

6, 12, 18, 24, 30
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2.1.7 Manajemen Stres

Manajemen stres merupakan kemampuan untuk mengatasi gangguan

mental maupun emosional yang muncul dengan tujuan mencegah adanya stres

pada tenaga kerja. Ketika individu berhadapan dengan tuntutan maka terdapat

pilihan yakni menyerah, bertahan dalam keadaan dengan penuh tekanan, serta

bangkit atau bertumbuh (Asih et al., 2018). Metode manajemen stres kerja terdiri

dari dua hal yakni pendekatan individu dan pendekatan organisasional. Dalam

pendekatan individu seorang tenaga kerja dapat dilakukan dengan strategi

psikologis maupun fisiologis (Diniari, 2019). Misalnya, melakukan

manajemen waktu, melakukan latihan fisik, mengonsumsi makanan yang sehat,

dan melakukan relaksasi. Hal tersebut merupakan tanggung jawab pribadi untuk

menurunkan tingkat stres.

Dalam pendekatan organisasional strategi yang dapat dilakukan yakni

dengan meningkatkan komunikasi organisasi, melibatkan karyawan ketika

mengambil keputusan, melakukan penempatan pekerjaan sesuai dengan

kemampuan tenaga kerja (Asih et al., 2018). Kekurangan dari pendekatan ini

adalah akan merubah rutinitas kerja, jam kerja produksi, atau perubahan dalam

struktur organisasi.

Berdasarkan Permenaker Nomor 5 Tahun 2018 pengendalian stres kerja

melalui manajemen stres seperti:

1. Melakukan pemilihan, penempatan dan pendidikan pelatihan bagi

tenaga kerja.

2. Mengadakan program kebugaran bagi tenaga kerja.

3. Mengadakan program konseling

4. Mengadakan komunikasi organisasional secara memadai.

5. Memberikan kebebasan tenaga kerja untuk memberikan masukan

dalam proses pengambilan keputusan.

6. Mengubah struktur organisasi, fungsi dan/atau merancang kembali

pekerjaan yang ada.

7. Menggunakan sistem pemberian imbalan tertentu.

8. Pengendalian lainnya sesuai dengan kebutuhan.



15

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT STRES… WANDA DWI O.

2.2 Karakteristik Individu

Karakteristik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti

mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. Karakteristik personal

dimiliki oleh setiap manusia dan berbeda-beda antar satu sama lain. Karakteristik

personal sendiri merupakan cara memandang ke obyek tertentu dan mencoba

menafsirkan apa yang dilihatnya mencakup usia, jenis kelamin, masa kerja,

status perkawinan, dan jenjang pendidikan dalam organisasi (Robbins &

Judge, 2014). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya stres

kerja, pada penelitian ini faktor-faktor yang dimaksud adalah usia, jenis kelamin,

jenjang pendidikan, dan masa kerja tenaga pendidik.

1. Usia

Usia atau umur berdasarkan depkes RI (2009) adalah satuan waktu

yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang

hidup maupun yang mati. Usia merupakan usia individu yang dihitung sejak

saat dilahirkan sampai dengan berulang tahun dan semakin cukup usia,

tingkat kematangan, dan kekuatan seseorang maka akan lebih matang pula dan

berfikir dan bekerja (Lasut et al., 2017). Semakin bertambah usia, maka terjadi

penurunan kemampuan berpikir, mengingat, dan kondisi kesehatan yang

terganggu (Sumarna et al., 2018).

Penduduk berusia produktif merupakan penduduk dengan usia kerja

yang dinyatakan mampu menghasilkan barang maupun jasa. Badan Pusat

Statistik (BPS) di Indonesia pada tahun 1998 mengambil penduduk dengan

umur 15 tahun ke atas sebagai batas usia kerja, sehingga dapat dinyatakan

apabila penduduk berusia ≥15 tahun sebagai kelompok penduduk yang telah

produktif secara ekonomis. Sedangkan pada penduduk dengan usia 64 tahun

ke atas dinyatakan sebagai kelompok penduduk yang tidak lagi produktif.

Pada usia lansia juga terjadi penurunan kemampuan seperti penglihatan,

pendengaran, dan persendian. Seiring penurunan fungsi fisiologis tersebut,

imunitas juga menurun sehingga rentan mengalami gangguan kesehatan

(Kaunang et al., 2019). Hal tersebut menunjukkan semakin bertambah usia,

maka terjadi penurunan kemampuan sehingga menyebabkan stres kerja.

Berikut kategori umur menurut Depkes RI (2009):
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1) Masa balita : 0-5 tahun

2) Masa kanak- kanak : 5-11 tahun

3) Masa remaja awal : 12-16 tahun

4) Masa remaja akhir : 17-25 tahun

5) Masa dewasa awal : 26-35 tahun

6) Masa dewasa akhur : 36-45 tahun

7) Masa Lansia Awal : 46-55 tahun

8) Masa lansia akhir : 56-65 tahun

9) Masa manula : > 65 tahun

2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara

biologis sejak seorang itu dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis

laki-laki dan perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan

fungsinya tetap dengan laki-laki dan perempuan yang ada di muka bumi.

Seperti pada fakta lapangan yang sering kita temui saat ini, banyak sekali

tenaga kerja bagian lapangan pada umumnya didominasi oleh laki-laki,

sedangkan pada bagian kantor suatu perusahaan pada umumnya didominasi

oleh wanita (Hungu, 2016). Menurut Notoatmodjo (2011) dalam Sri Yuliani

(2018), jenis kelamin adalah tanda biologis yang membedakan manusia

berdasarkan kelompok lakilaki dan perempuan. Jenis kelamin mengacu pada

seseorang berperilaku dan mencerminkan penampilan sesuai dengan jenis

kelaminnya.

3. Jenjang Pendidikan

Menurut Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SIDIKNAS

pengertian jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang telah

ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan

dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan (Hafid, et al. 2014). Jenjang

pendidikan adalah tahapan pendidikan berkelanjutan yang ditetapkan

berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dan kemampuan yang ingin

dikembangkan peserta didik (Eliyanto, 2013). Sedangkan menurut Ihsan

(2013), jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan berkrelanjutan yang

diteteapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat

kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran. Pada
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Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2010 tertulis bahwa

jenjang pendidikan di sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi.

Jenjang pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan

sikap dan kemampuan, serta memberikan pengetahuan dan keterampilan

dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat serta mempersisapkan

peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti jenjang

pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan menengah. Pada jenjang pendidikan

dasar biasa disebut dengan Sekolah Dasar (SD) ataau Madrasah Ibtidaiyah

(MI) yang termasuk kedalam pendidikan formal, jenjang pendidikan dasar

dapat ditempuh dalam selama 6 tahun, dimulai dari kelas 1 hingga kelas 6.

Jenjang pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan

meluaskan wawasan peserta didik setelah menempuh pendidikan dasar, serta

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat agar memiliki

kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungkan sosial,

budaya dan alam sekitar serta agar dapat mengembangkan kemampuan lebih

lanjut dalam dunia kerja atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pendidikan menengah ditempuh melalui dua fase masa belajar, yang pertama

biasa disebut dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah

Tsanawiyan (MTS) termasuk dalam pendidikan formal yang ditempuh setelah

peserta didik dinyatakan lulus sekolah dasar (atau sederajat), jenjang

pendidikan menengah dapat ditempuh selama 3 tahun. Setelah menyelesaikan

masa pendidikan sekolah menengah pertama, jenjang pendidikan menengah

dilanjutkan melalui pendidikan formal Sekolah Menengah Atas (SMA) atau

Madrasah Aliyah (MA) dengan masa tempuh yang sama yakni selama 3

tahun.

Jenjang pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan menengah

yang diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan dalam bidang akademik dan/ atau

profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/ atau menciptakan

ilmu pengetahuan, teknologi dan/ atau kesenian. Pendidikan merupakan

satuan pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi, peserta didik dalam

pendidikan tinggi biasa disebut dengan mahasiswa, sedangkan tenaga pendidik
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dalam perguruan tinggi disebut sebagai dosen.

4. Masa Kerja

Masa kerja merupakan periode lamanya bekerja seseorang dalam suatu

organisasi yang menjadi komponen yang paling penting dalam menjelaskan

tingkat pengunduran diri karyawan, semakin lama karyawan bekerja dalam

suatu perusahaan maka akan semakin kecil kemungkinan karyawan tersebut

akan mengundurkan diri (Lasut et al., 2017). Menurut Hermanto (2012) masa

kerja dapat dinyatakan sebagai loyalitas seorang pekerja terhadap perusahaan,

rentang waktu masa kerja yang cukup membuat pekerja memiliki

pengalaman yang luas baik mencakup hambatan maupun keberhasilan dalam

bekerja. Waktu yang dihabiskan dapat membentuk pengalaman pekerja, maka

masa kerja adalah waktu yang telah dijalani seseorang selama menjadi tenaga

kerja/ pekerja di perusahaan, melalui pengalaman kerja yang telah didapat

menjadikan pekerja memiliki sikap kerja yang terampil, cepat, mantap,

sehingga dapat menganalisa kesulitan dan siap mengatasi masalah dalam

bekerja.

Masa kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja

terhitung dari mulai pertama masuk bekerja, masa kerja dapat diartikan

sebagai sepenggalan waktu yang mana seorang pekerja masuk dalam satu

wilayan tempat usaha sampai batas waktu tertentu (Suma’mur, 2009).

Menurut Rudiansyah (2014) masa kerja adalah lamanya seorang pekerja

menyumbangkan tenaganya pada perusahaan dan menghasilkan penyerapan

dari berbagai aktivitas menjadi pengalaman pribadi. Masa kerja dilihat dari

lama kerja pegawai mengabdikan dirinya pada suatu instansi, masa kerja

menurut Handoko (2007) dikategorikan menjadi dua, meliputi:

1. Masa kerja kategori baru < 3 tahun

2. Masa kerja kategori lama > 3 tahun

2.3 Beban Kerja Mental

2.3.1 Definisi Beban Kerja Mental

Beban kerja mental merupakan sebuah indikator tentang jumlah perhatian

atau tuntutan mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan

(Purwaningsih, dkk, 2013). Beban kerja mental seseorang dalam menangani suatu
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pekerjaan dipengaruhi oleh:

1. Jenis aktivitas dan situasi kerjanya

2. Waktu respon dan waktu penyelesain yang tersedia

3. Faktor individu seperti tingkat motivasi, keahlian, kelelahan/ kejenuhan.

4. Toleransi performasi yang diizinkan.

Beban kerja yang berlebihan secara fisik dan mental dapat dilihat ketika

seseorang tersebut memiliki banyak kegiatan baik fisik maupun mental yang dapat

menjadi sumber stres dalam pekerjaan. Beban kerja berlebihan akan

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan tugas yang telah

ditetapkan, hal tersebut merupakan sumber tambahan dari beban kerja. Setiap

pekerjaan diharapkan dapat diselesaikan dengan cepat, dan dalam waktu sesingkat

mungkin. Waktu merupakan salah satu ukuran, namun desakan waktu dapat

menyebabkan timbulnya banyak kesalahan atau menyebabkan timbulnya banyak

kesalahan atau menyebabkan kondisi kesehatan pekerja menururn, itulah yang

merupakan cerminan adanya beban kerja berlebihan. Perhitungan beban kerja

dalam sebuah perusahaan sangat penting. Beban kerja memacu pada intensitas

penugasan kerja. Ini merupakan sumber stres pekerja (Shah, dkk, 2012).

2.3.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Beban Kerja

Menurut Tarwaka, 2014 terdapat beberapa faktor yang memicu beban kerja

pekerja, sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal

Yakni faktor yang bersumber dari luar tubuh pekerja tersebut. Beban kerja

ekternal mencakup tugas sebagai tuntutan pekerjaan, organisasi, dan lingkungan

kerja. Ketiga aspek ini disebut sebagai stressor.

a. Tugas-tugas (task) adalah aktivitas bersifat fisik seperti: stasiun kerja, sikap

kerja. Sedangkan aktivitas bersifat mental meliputi: kompleksitas pekerjaan,

atau kerumitan pekerjaan yang dapat memicu emosional pekerja, dan berupa

tanggung jawab pada pekerjaan yang dilakukan.

b. Organisasi pekerja, meliputi jam kerja berlebih, waktu istirahat, shift kerja,

sistem pengupahan, sistem kerja, modal struktur organisasi, pemberian

wewenang, tugas, dan tanggung jawab.

c. Lingkungan kerja, meliputi; lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja

kimiawi, lingkungan kerja biologis, dan lingkungan kerja psikologis.
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2. Faktor Internal

Merupakan faktor yang bersumber dari dalam tubuh pekerja, sebagai

sebuah tanda reaksi yang timbul dari beban kerja eksternal. Reaksi tubuh

tersebut meliputi:

a. Faktor somatik mencakup jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,

dan kondisi kesehatan.

b. Faktor psikis mencakup motivasi kerja, presepsi/ sudut pandang,

kepercayaan, keinginan dan kepuasan.

2.3.3 Dampak Beban Kerja

Terdapat dua macam beban kerja yang dapat menjadi penyebab timbulnya

stres (Susanto, 2011), yaitu:

1. Role Overload. Terjadi ketika tuntutan-tuntutan yang melebihi kapasitas dari

seorang tenaga kerja atau pegawai untuk memenuhi tuntutan tersebut secara

memadai.

2. Role Underload. Pekerjaan dimana tuntutan-tuntutan yang dihadapi dibawah

kapasitas atau potensi yang dimiliki seorang pegawai.

Beban kerja yang diberi kepada pegawai harusnya sesuai dalam batas

kemampuan yang dimiliki, waktu yang disediakan, serta tingkat kesulitan

pekerjaan tersebut. Menurut Schultz dan Schultz (2010) dampak beban kerja

dibedakan menjadi dua macam, yaitu quantitative overload dan qualitative

overload.

i. Quantitative Overload

Seorang pegawai memiliki keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas,

serta penyediaan waktu yang tersedia tidaklah cukup untuk menyelesaikan

tuntutan tugas tersebut. Dengan kata lain, beban kerja berlebihan kuantitatif

merupakan beban kerja yang terjadi disaat seorang pegawai melakukan dan

mendapat terlalu banyak pekerjaan yang harus diselesaikan pada waktu

tertentu.

ii. Qualitative Overload

Beban kerja yang terjadi apabila seorang pegawai merasa kurang mampu

menyelesaikan tugasnya atau standar hasil karyanya tertalu tinggi. Beban

kerja kualitatif merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja dimana
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titik beratnya lebih mengacu kepada pekerjaan otak. Berkembangnya

teknologi menyebabkan seorang pekerja harus memiliki pengetahuan yang

lebih luas dan keterampilan yang memadai. Hal-hal seperti ini yang pada

akhirnya menjadi penghambat seorang pekerja sehingga menyebabkan

pekerjaan tidak menjadi produktif lagi dan menimbulkan kelelahan secara

mental, serta reaksi emosional dan fisik yang berlebihan.

2.4 Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widya iswara, tutor, instruktur, fasilitator,

dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam

menyelenggarakan pendidikan (Rugayah, et al. 2011). Berdasarkan Undang –

Undang RI Nomor 20 tahun 2003 menyatakan tenaga pendidik merupakan tenaga

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,

menilai hasil pembelajaran, melakukan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pengertian tenaga

pendidik lainnya adalah tenaga profesional yang dapat menjadikan peserta

didiknya mampu merencanakan, menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang

dihadapi (Nurdin, et al. 2003).

Menurut Imran (2010) tenaga pendidik (guru) adalah jabatan atau profesi

yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

menengah. Tenaga pendidik (guru) adalah seseorang yang telah memperoleh surat

keputusan (SK) baik dari pihak swasta atau pemerintah untuk menggeluti profesi

yang memerlukan keahlian khusus dalam tugas utamanya untuk mengajar dan

mendidik siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan menengah, yang tujuan utamanya untuk mencerdaskan

bangsa dalam semua aspek (Prima, H. 2012).

Tenaga pendidik (guru) memiliki peran yang sangat penting dalam

pembelajaran. Peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk membantunya

dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat dan kemampuan yang

dimiliki peserta didik. Tanpa adanya seorang guru, mustahil seorang peserta didik
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dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Mulyasa (2007) dalam Prima,

H. (2012) mengidentifikasikan sedikitnya sembilan belas peran guru dalam

pembelajaran. Kesembilan belas peran guru dalam pembelajaran yaitu, guru

sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu

(innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas,

pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor,

emansivator, evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.
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BAB III

METODEPENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

3.1.1 Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Y yang

merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas swasta yang terletak di

Kecamatan Manyar, Kota Gresik.

3.1.2 Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Januari-Mei 2023.

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan metode kuisioner yang

merupakan alat pengumpul informasi, dengan cara menyampaikan sejumlah

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Terdapat 2

jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini, dengan total 7 lembar

halaman yang berisi pertanyaan-pertanyaan meliputi: identitas pekerja

(meliputi; usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan masa kerja),

pengukuran beban kerja mental dengan menggunakan metode NASA Task

Load Index, dan juga pengukuran tingkat stres kerja dengan menggunakan

Survey Diagnosis Stres (SDS) yang telah terlampir pada Peraturan Menteri

Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Lingkungan Kerja.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Jenis dan Rancangan Bangun Penelitian

Berdasarkan cara pengambilan data, penelitian ini termasuk kedalam

jenis penelitian kuantitatif. Dimana dalam proses pengambilan data dilakukan

secara observasi tanpa adanya perlakukan pada responden yang diteliti, serta

hasil yang diperoleh akan dilakukan analisis secara deskriptif. Jenis

rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional yang berarti data

dikumpulkan hanya pada satu waktu saja.

3.3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah total jumlah populasi tenaga pendidik di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Y dengan jumlah sebanyak 39 tenaga

pendidik. Sedangkan objek penelitian ini yaitu faktor karakteristik individu
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meliputi usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan masa kerja, serta

perhitungan beban kerja mental dan stres kerja pada tenaga pendidik di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Y.

3.3.3 Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Variabel

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini berupa faktor individu tenaga

pendidik, meliputi usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, dan masa kerja,

serta beban kerja mental yang menggunakan metode ukur NASA-TLX.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat dalam penelitian ini menggunakan hasil dari

kuisioner Survey Diagnosis Stres (SDS) yang berisikan total 30 uraian

dan diisi oleh seluruh responden yakni tenaga pendidik di Menengah

Atas (SMA) Y.

Berikut ini tabel variabel penelitian, definisi operasional, dan skaladata

dalam penelitian:

Tabel 3.1 Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Cara Pengukuran

No Variabel
Definisi

Operasional
Cara

Pengukuran
Kategori Skala Data

Variabel Independen

1. Usia
Usia dari tenaga
pendidik SMA Y

Pengisian
pada
lembar
kuesioner

a. Remaja
Akhir = 17 -
25 tahun

b. Dewasa
Awal = 26 -
35 tahun

c. Dewasa
Akhir = 36 -
45 tahun

d. Lansia Awal
= 46 - 55
tahun

(depkes RI, 2009)

Ordinal

2. Jenis kelamin

Perbedaan
biologis antara
laki-laki dan
perempuan.

Pengisian
pada
lembar
kuisioner

a. Laki-laki
b. perempuan Nominal
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No Variabel Definisi
Operasional

Cara
Pengukuran Kategori Skala Data

3. Masa kerja

Masa kerja dari
tenaga pendidik
sejak awal mulai
masuk mengajar
hingga penelitian
dilakukan.

Pengisian
pada lembar
kuisioner

a. Masa kerja
baru ≤ 3
tahun

b. Masa kerja
lama > 3
tahun

(Handoko, 2007)

Ordinal

4. Jenjang
pendidikan

Tahapan
pendidikan yang
telah ditempuh
tenaga pendidik
sebelum mulai
Mengajar

Pengisian
pada lembar
kuisioner

a. S1
b. S2

Ordinal

5.
Beban
kerja
mental

Besar tinggi
aktivitas tenaga
pendidik dan
presepsi yang
dibutuhkan oleh
tenaga pendidik
yang meliputi 6
dimensi, yakni:
a. Kebutuhan

fisik,
b. Kebutuhan

mental,
c. Kebutuhan

waktu
d. Kebutuhan

performasi
e. Kebutuhan

usaha
f. Tingkat frustasi

pekerja.

Pengisian
pada lembar
kuisioner
NASA TLX

Kategori hasil
pengukuran:
a. <50 =
ringan
b. 51-80 =
sedang
c. >80 = berat

Ordinal

Variabel Dependen

1. Stres Kerja

Tingkat stres
kerja yang
dialami oleh
tenaga pendidik
yang diukur
dengan
pengisian
Survey
Diagnosis Stres
(SDS)
berdasarkan
lampiran dalam
PERMENAKER

Pengisian
pada lembar
kuisioner
dengan skala
ukur:
1. Bila
kondisi
yang
diuraikan
tidak
pernah
menimbulk

Kategori
hasil
pengukuran:
a. < 9
Tingkat
Stres Ringan
b. 10 - 24
Tingkat
Stres
Sedang

> 24 Tingkat
Stres Berat

Ordinal
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No. 5 Tahun
2018

an stres
2. Bila
kondisi
yang
diuraikan
jarang
sekali
menimbulk
an stres
3. Bila
kondisi
yang
diuraikan
jarang
menimbulk
an stres
4. Bila
kondisi
yang
diuraikan
kadang-
kadang
menimbulk
an stres
5. Bila
kondisi
yang
diuraikan
sering
menimbulk
an stres

6. Bila
kondisi
yang
diuraikan
sering
sekali
menimbulk
an stres
7. Bila
kondisi
yang
diuraikan
selalu
menimbulka
n stres
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3.3.4 Teknik dan Instrumen Pengambilan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Data Primer

Beradarkan cara perolehan data dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu

menggunakan data primer yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti

secara langsung dari responden yang memiliki sifat up to date (Widiastuti,

2012). Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui penyebaran

kuisioner secara langsung kepada para tenaga pendidik terkait, beserta

informasi mengenai identitas individu, berupa: usia, jenis kelamin, jenjang

pendidikan, dan masa kerja, dan juga beban kerja mental yang meliputi;

kebutuhan fisik, kebutuhan mental, kebutuhan waktu, performasi, usaha dan

tingkat frustasi tenaga pendidik, serta kuisioner Survey Diagnosis Stres (SDS)

yang berisi 30 uraian terkait dengan informasi tingkat stres yang dialami oleh

tenaga pendidik.

2.Data sekunder

Data sekunder sendiri merupakan data yang diperoleh tidak dari

responden secara langsung, data tersebut dapat berupa data yang bersifat

tercatat atau terdokumentasikan oleh institut, yang meliputi gambaran umum

institut dan jumlah pekerja, serta data terkait insitut lainnya.

3.4 Analisis Data

3.4.1 Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini penting untuk dilakukan karena data

yang diperoleh bersifat data mentah sehingga belum dapat memberikan informasi

dan hasil, serta belum siap untuk disajikan. Oleh sebab itu, dilakukan beberapa

teknik dalam pengolahan data penelitinan ini antara lain:

1. Pemeriksaan data (editting)

Melakukan pemeriksaan pada data yang telah didapatkan, berupa daftar

pertanyaan pada kuisioner. Kegiatan editting ini dilakukan guna memeriksa

jawaban responden pada kuisioner atau formulir yang telah diberikan, apakah

jawban sudah diisi dengan lengkap dan jelas.

2. Pemberian kode (coding)

Dalam tahap ini data yang sebelumnya telah diterima diolah dengan

memberikan kode angka (numerik) yang terdiri dari beberapa kategori agar



28

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT STRES… WANDA DWI O.

data tersebut menjadi bentuk yang sistimatis sehingga dpat lebih mudah

dibaca oleh aplikasi komputer.

3. Proses data

Setelah semua data sebelumnya yang berupa kuisioner telah terisi penuh

dan benar, dan telah melewati proses pengkodean agar dapat dianalisis data

tersebut segera diproses untuk dilakukan pengolahan data.

4. Tabulasi
Proses tahapan akhir yang berupa tabulasi silang pada data dengan penyususnan

yang bertujuan unutk mengelompokkan data sesuai dengan variabelnya. Setelah

tahap pengolahan data selesai dilakukan maka data dapat disajikan.

3.4.2 Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengumpulan kuisioner yang telah diisi

oleh tenaga pendidik. Dalam penelitian ini digunakan aplikasi statistik dengan cara

tabulasi silang (cross tab) untuk mengetahui gamabaran faktor individu dan beban

kerja mental dengan stres kerja.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum SekolahMenengah Atas (SMA) Y

4.1.1 Sejarah Singkat

Sekolah ini didirikan dibawah naungan salah satu yayasan pendidikan

berbasis islam yang cukup terkenal di Indonesia, atas prakarsa Pimpinan Cabang

dalam daerah tersebut. SMA Y dibangun pada tahun 2015 silam, dengan tujuan

sebagai kelajutan dari proses belajar di jenjang pendidikan SD, dan SMP yang

tercatat dalam satu lingkup yayasan pendidikan yang sama. Sekolah SMA Y

berdiri di atas tanah seluas 9.675 m, sebagaimana yang telah ditentukan dan

diamanahkan dalam musyawarah cabang dengan berbagai fasilitas serta

komponen penunjuang sarana dan prasarana pembelajaran lainnya. SMA Y

terletak di dalam perumahan Pondok Permata Suci (PPS), Gresik. Lokasi tersebut

sangat strategis dikarenakan kondisi perumahan yang luas dan berkembang pesat,

sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.

Ditambah dengan lingkungan sekolah yang asri dan nyaman sehingga dapat

difungsikan sebagai outdoor education untuk para siswa.

Sebagai sekolah yang memiliki motto Excellent with Character Education

SMA Y akan terus berupaya merancang pembelajaran yang berorientasi pada

metode pembelajaran yang inovatif, kreatif, enjoy, dan fun. Menjadikan siswa

sebagai subjek pendidikan dengan model pembelajaran terkini, sekaligus

didampingi oleh program-program yang dititikberatkan pada pembinaan karakter,

pengambangan wawasan, dan pemahaman akhidah islam oleh siswa.

Berlandaskan hal tersebut, dalam SMA Y siswa dipercaya untuk menjalankan

peran sebagai objek kajian, penelitian, mediator, serta pengarah. Sehingga siswa

dapat merasakan suasana sekolah seperti saat di rumah, serta dapat dengan bebas

bereksperimen, berkreasi, dan berinovasi.

SMA Y memiliki kebijakan dalam berkomitmen tinggi dan bertanggung

jawab untuk melakukan peningkatan secara berkelanjutan, serta mengelola

manajemen resiko dan adaptif terhadap perubahan layanan pendidikan melalui

beberapa cara berikut:
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1. Meningkatkan peran sekolah dalam pengembangan pendidikan yang

berakhlak mulia, berprestasi, dan mandiri.

2. Mengembangkan layanan pendidikan ilmiah dan pemangku kepentingan

yang sadar literasi serta mengelola kekayaan intelektual.

3. Menerapkan manajemen sekolah dengan berbasis sistem manajemen

organisasi pendidikan dalam ISO 21001:2018 dan memelihara

sertifikasinya, serta telah terakreditasi dengan kategori A.

4. Mengembangkan jejaring dan kerjasama dengan institusi pendidikan atau

lembaga terkait yang mendukung terselenggaranya program riset,

psikologi, dan sekolah lanjutan.

5. Mengembangkan layanan pendidikan sekolah menjadi pusat keunggulan

dalam bidang riset dan psikologi yang berdaya saing global.

6. Mengembangkan sekolah melalui kelas internasional atau bahasa yang

berdaya saing dan diminati masyarakat.

7. Menyelenggarakan layanan pendidikan yang unggul dan memiliki

tanggung jawab sosial.

SMA Y memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang

proses belajar mengajar di sekolah. Sentra pembelajaran dipusatkan pada lantai 2,

dan 3, sedangkan lantai 1 dipergunakan untuk fasilitas pelayanan dan administrasi.

Beberapa fasilitas yang ada pada lantai 1 adalah lobi, ruang tamu, ruang majelis,

ruang meeting, ruang administrasi, ruang kepala sekolah, ruang guru, laboratorium

(fisika, dan biokimia), dan kamar mandi pria maupun wanita. Sedangkan pusat

pembelajaran ada di lantai 2 bersamaan dengan ruang konseling, dan kantor

guru. Pada lantai 3 juga menjadi ruang pembelajaran, dan beberapa fasilitas

lainnya seperti UKS, perpustakaan, serta kantin.

Pekerjaan sebagai tenaga pendidik pada SMA Y tidak hanya bertugas

menjadi pengajar untuk peserta didik melainkan terdapat tugas tambahan lainnya

seperti: menjadi penanggung jawab dalam acara yang diadakan di sekolah

(Campus Expo, Guest Teacher, dan kegiatan lainnya), menjadi pembimbing dan

penanggung jawab dalam salah satu progam unggulan sekolah yaitu Inspiration

Class, bertugas sebagai tim penjamin mutu sekolah, disertai tanggung jawab

sebagai guru wali peserta didik tahun akhir, dan juga tanggung jawab terkait

urusan administrasi sekolah lainnya.
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Sekolah Menengah Atas (SMA) Y pada tahun ajaran 2022 – 2023 memiliki

420 peserta didik yang terbagi menjadi 16 ruang kelas, diantaranya 6 kelas peserta

didik tahun pertama, 5 kelas peserta didik tahun kedua, dan 5 kelas peserta didik

tahun ketiga. Dengan total jumlah tenaga pendidik 39 orang dan 16 diantaranya

terpilih sebagai wali kelas, terdapat beberapa tenaga pendidik wali kelas yang

memiliki tugas lain seperti menjadi guru konseling, dan penjamin mutu sehingga

tidak dapat menjaga didalam kelas seperti wali kelas lainnya.

4.1.2 Visi

Menjadi sekolah islam unggul berbasis riset dan psikologi

4.1.3 Misi

1. Menerapkan dan meningkatkan pendidikan islam yang berdasar Al

Qur’an dan As Sunanah secara komprehensif.

2. Menyelenggarakan layanan pendidikan yang profesional untuk

menghasilkan siswa yang berprestasi di bidang Al Islam, akademik, dan

pengembangan diri.

3. Membangun sekolah sebagai pusat keunggulan di bidang riset,

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan bahasa yang berorientasi

pada masa depan.

4. Menghasilkan kompetensi lulusan yang unggul di bidang akademik dan

atau pengembangan diri serta memiliki karakter yang jujur, disiplin,

mandiri, dan peduli.

5. Meningkatkan kompetensi SDM yang profesional dan berkompeten di

bidang Al Islam, Bahasa, Pengetahuan Sosial, MIPA, Psikologi, dan

teknologi informasi.

6. Mengembangkan sekolah riset yang memiliki kerjasama dan jejaring

dengan lembaga penelitian nasional maupun internasional.

7. Mengembangkan sekolah psikologi dengan memberikan layanan dan

konseling yang profesional.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Distribusi Frekuensi Faktor Individu Tenaga Pendidik SMA Y

Faktor individu dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,

jenjang pendidikan, dan masa kerja tenaga pendidik SMA Y. Berikut ini
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distribusi frekuensi dari masingg-masing faktor individu pada penelitian ini,

diantaranya:

A. Usia

Usia pada penelitian ini merupakan lamanya masa hidup

responden dari lahir sampai dengan dilakukannya penelitian. Rentang

usia tenaga pendidik SMA Y berkisar antara 23 tahun hingga 51 tahun.

Maka dari itu, dilakukan pengelompokan menjadi empat kategori yang

diambil berdasarkan Departemen Kesehatan RI tahun 2009 yakni usia

remaja akhir 17 - 25 tahun, usia dewasa awal 26 - 35 tahun, usia dewasa

akhir 36 - 45 tahun, dan usia Lansia Awal 46 - 55 tahun. Data usia

dalam penelitian ini didapatkan dari dokumen data kepegawaian yang

diberikan oleh pihak administrasi SMA Y. Berikut merupakan tabel

distribusi frekuensi usia tenaga pendidik SMA Y.

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Usia Tenaga Pendidik SMA Y

Usia Frekuensi Prsentase (%)
Remaja Akhir (17-25 tahun 8 20,5
Dewasa Awal (26-35 tahun) 21 53,8
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 7 18
Lansia Awal (46-55 tahun ) 3 7,7

Total 39 100

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa usia tenaga pendidik

yang menjadi responden penelitian pada tenaga pendidik SMA Y paling

banyak ada dalam kategori dewasa awal yang berkisar antara usia 26

hingga 35 tahun yaitu 53,8%, sedangkan tenaga pendidik paling sedikit

ada pada kategori lansia awal yang berkisar antara usia 46 hingga 55

tahun yaitu 7,7%. Usia tenaga pendidik pada SMA Y paling muda ialah

23 tahun dan yang paling tua ialah 51 tahun.

B. Jenis Kelamin

Jenis kelamin dalam penelitian ini merupakan perbedaan seks

yang didapat sejak dari lahir yang dibedakan antara laki-laki dan

perempuan milik responden penelitian. Berikut merupakan tabel

distribusi frekuensi jenis kelamin tenaga pendidik SMA Y.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Tenaga Pendidik SMA Y

Jenis Kelamin Frekuensi Prsentase (%)

Laki-laki 11 28,2
Perempuan 28 71,8
Total 39 100

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa jenis kelamin

responden penelitian pada tenaga pendidik SMA Y yang berjenis

kelamin perempuan yaitu 71,8% dan tenaga pendidik berjenis kelamin

laki-laki yaitu 28,2 % dari total 39 tenaga pendidik yang mengajar di

SMA Y. Persebaran jenis kelamin pada tenaga pendidik di SMA Y

sebagian besar didominasi oleh perempuan dengan jumlah lebih dari

dua kali lipat tenaga pendidik dengan jenis kelamin laki-laki.

C. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan pada penelitian ini merupakan merupakan

tahapan pendidikan yang telah ditempuh oleh responden penelitian dan

telah melewati uji kompetensi sebagai pengajar sehingga dapat menjadi

tenaga pendidik di SMA Y. Penggolongan jenjang pendidikan terhadap

tenaga kerja SMA Y dibagi menjadi dua kategori yakni S1 dan S2.

berikut merupakan tabel distribusi frekuensi jenjang pendidikan tenaga

pendidik SMA Y.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Jenjang Pendidikan Tenaga Pendidik SMA Y

Jenjang Pendidikan Frekuensi Prsentase (%)

S1 27 69,2
S2 12 30,8

Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa jenjang pendidikan

responden penelitian pada tenaga pendidik SMA Y paling banyak

adalah lulusan S1 yakni 69,2% tenaga pendidik dan sisanya telah lulus

S2 yakni 30,8% tenaga pendidik. Pada tempat kerja SMA Y sebagian

besar tenaga pendidik hanya menempuh jenjang pendidikan S1, akan

tetapi beberapa dari tenaga pendidik di SMA Y saat ini tengah

menempuh jenjang pendidikan S2 maupun S3.
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D. Masa Kerja

Masa kerja dalam penelitian ini merupakan lama bekerjanya

responden pada SMA Y dari hari aktif mulai mengajar sampai dengan

penelitian ini dilakukan, masa kerja milik responden diakumulasikan

dalam hitungan tahun sehingga mengasilkan lama masa kerja berkisar

antara 1 tahun sampai 25 tahun. Oleh karena itu, dilakukan

pengelompokan masa kerja menjadi dua kategori, yaitu masa kerja baru

≤ 3 tahun bekerja, dan masa kerja lama > 3 tahun bekerja.Data masa

kerja dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen data kepegawaian

yang diberikan oleh pihak administrasi SMA Y dan dicocokan dengan

hasil kuisioner yang sebelumnya telah dibagikan kepada tenaga

pendidik. Berikut ini merupakan tabel distribusi frekuensi masa kerja

tenaga pendidik SMA Y.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Masa Kerja Tenaga Pendidik SMA Y

Masa Kerja Frekuensi Prsentase (%)
Baru < 3 tahun 11 28,2

Lama > 3 tahun 28 71,8

Total 39 100

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa masa kerja responden

penelitian pada tenaga pendidik SMA Y yang memiliki masa kerja lama

> 3 tahun yaitu 71,8% dan tenaga pendidik yang memiliki masa kerja

baru < 3 tahun yaitu 28,2 % dari total 39 tenaga pendidik yang

mengajar di SMA Y. Masa kerja paling baru di SMA Y adalah 1 tahun,

dan paling lama adalah 25 tahun. Sekalipun sekolah SMA Y baru saja

dibangun pada tahun 2015 dan aktif beroperasi di tahun 2016 hingga

saat ini, sebagian besar dari tenaga pendidik yang mengajar di SMA Y

merupakan tenaga pendidik yang sebelumnya telah mengajar pada

sekolah lain baik SD maupun SMP yang ada dalam satu naungan

yayasan pendidikan yang sama dengan SMA Y, sehingga banyak tenaga

pendidik yang sudah memiliki pengalaman atau masa kerja lebih dari 8

tahun.
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4.2.2 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Tenaga Pendidik SMA Y

Beban kerja dalam penelitian ini merupakan selisih antara tuntutan

beban kerja dari suatu tugas dengan kapasitas yang dialami oleh responden

yakni tenaga pendidik SMA Y selama jam aktif bekerj. Pengukuran beban

kerja mental ini menggunakan kuisioner NASA Task Load Index dengan

menggunakan 3 skala likert. Klasifikasi tingkat beban kerja mental dibagi

menjadi tiga kategori yaitu beban kerja mental ringan (skor ≤ 50), beban

kerja mental sedang (skor 51-80), dan beban kerja mental berat (skor >80).

Berikut merupakan tabel distribusi frekuensi beban kerja mental pada tenaga

pendidik SMA Y.

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Mental Tenaga Pendidik
SMA Y

Beban Kerja Mental Frekuensi Prsentase (%)
Ringan 2 5,1
Sedang 26 66,7
Berat 11 28,2
Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa tingkat beban kerja mental

yang dirasakan oleh responden penelitian dalam bekerja paling banyak

adalah tekanan beban kerja mental sedang yaitu 66,7%, sedangkan paling

sedikit adalah tekanan beban kerja mental ringan yaitu 5,1%. Diantara

seluruh responden pada tenaga pendidik SMA Y hanya 2 tenaga pendidik

yang merasa beban kerja mental dalam bekerja sebagai ringan (skor ≤ 50),

dan 11 tenaga pendidik merasa tertekan dengan beban kerja mental sehingga

masuk dalam kategori berat (skor > 80).

4.2.3 Distribusi Frekuensi Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y

Stres kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang menciptakan

adanya ketidakseimbangan antara fisik dan psikis, yang dapat

mempengaruhi emosi seseorang dan sedang dirasakan oleh responden yakni

tenaga pendidik SMA Y saat penelitian ini dilaksanakan. Pengukuran tingkat

stres kerja ini menggunakan kuisioner SDS (Survey Diagnosis Stres) yang

ada pada lampiran Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 50 Tahun 2018,
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dalam kuisioner ini terdapat enam aspek penilaian stres kerja － yakni;

ketaksaan pera, konflik peran, beban kerja kuantitatif, beban kerja kualitatif,

pengembangan karir, dan tanggung jawab terhadap orang lain, dengan

menggunakan 3 skala likert. Klasifikasi tingkat stres kerja dibagi menjadi

tiga kategori yaitu stres kerja tingkat ringan (skor ≤ 9), stres kerja tingkat

sedang (skor 10-24), dan tres kerja ingkat berat (skor >24). Berikut

merupakan tabel distribusi frekuensi tingkat stres kerja pada tenaga pendidik

SMA Y.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y

Berdasarkan tabel 4.6 hasil distribusi stres kerja pada 39 tenaga

pendidik diketahui paling banyak terdapat pada kategori stres kerja tingkat

sedang dengan presentase sebesar 76,9% dan paling sedikit ada pada stres

kerja tingkat berat dengan presentase 10,3% serta terdapat 5 tenaga pendidik

dengan kategori stres tingkat ringan.

4.2.4 Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Faktor

Individu

Faktor individu dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin,

jenjang pendidikan, dan masa kerja tenaga pendidik SMA Y. Berikut ini

hubungan masing-masing aspek stres kerja dengan faktor individu pada

penelitian ini, diantaranya:

1. Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Usia

Berikut ini merupakan tabel sebaran data faktor individu yaitu usia

dengan stres kerja tenaga pendidik SMA Y.

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Ringan 5 12,8
Sedang 30 76,9
Berat 4 10,3
Total 39 100



37

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT STRES… WANDA DWI O.

Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Stres Kerja Berdasarkan Usia

Variabel
Independen

Variabel Dependen (Stres Kerja)
TotalRingan Sedang Berat

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (N) (%)
Usia
Remaja Akhir
(17-25 tahun)

1 12,5 6 75,0 1 12,5 8 100

Dewasa Awal
(26-35 tahun)

2 9,5 17 81,0 2 9,5 21 100

Dewasa Akhir
(36-45 tahun)

2 28,6 4 57,1 1 14,3 7 100

Lansia Awal
(46-55 tahun)

0 0,0 3 100,0 0 0,0 3 100

Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.7 hasil tabulasi silang menunjukkan

bahwa rata-rata dari tenaga pendidik mengalami stres kerja tingkat

sedang, yaitu sebanyak 75% pada usia remaja akhir, 81,0% pada

tenaga pendidik usia dewasa awal, sebanyak 57,1% pada usia

dewasa akhir, dan seluruh dari tenaga pendidik usia lansia awal.

Sedangkan tenaga pendidik paling banyak yang mengalami stres

kerja tingkat berat ada pada usia dewasa awal yaitu 9,5%, dan satu

tenaga pendidik di usia remaja akhir serta dewasa akhir juga

mengalami stres kerja tingkat berat.

2. Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut ini merupakan tabel sebaran data faktor individu yaitu jenis

kelamin dengan stres kerja pada tenaga pendidik SMA Y.

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Stres Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel
Independen

Variabel Dependen (Stres Kerja)
TotalRingan Sedang Berat

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (N) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 0 0,0 11 100,0 0 0,0 11 100
Perempuan 5 17,9 19 67,8 4 14,3 28 100

Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.8 hasil tabulasi silang antar jenis kelamin dan

stres kerja diatas menunjukkan bahwa seluruh tenaga pendidik yang
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mengalami stres kerja tingkat sedang berjenis kelamin laki-laki, pada

tenaga pendidik berjenis kelamin perempuan juga didominasi dengan stres

kerja tingkat sedang yaitu sebanyak 67,8% dari 28 tenaga pendidik dan

terdapat 4 tenaga pendidik yang mengalami stres kerja tingkat berat

dengan presentase 14,3%.

3. Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Jenjang

Pendidikan

Berikut ini merupakan tabel sebaran data faktor individu yaitu

jenjang pendidikan dengan stres kerja pada tenaga pendidik SMA Y.

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Stres Kerja Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Variabel
Independen

Variabel Dependen (Stres Kerja)
TotalRingan Sedang Berat

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (N) (%)
Jenjang Pendidikan
S1 3 11,1 23 85,2 1 3,7 27 100
S2 2 16,7 7 58,3 3 25 12 100

Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.9 hasil tabulasi silang antar jenjang pendidikan

dan stres kerja menunjukkan bahwa rata-rata pesebaran didominasi oleh

tenaga pendidik yang mengalami stres kerja tingkat sedang yaitu terdapat

85,2% pada tenaga pendidik yang telah menempuh pendidikan S1 dan

pada tenaga pendidik dengan jenjang pendidikan S2 yaitu sebanyak 58,3%.

Presentase sebanyak 11,1% dari 3 tenaga mendidik dengan lulusan S1

mengalami stres kerja ringan, berbanding terbalik dengan 3 tenaga

penedidik lulusan S2 yang mengalami stres kerja tingkat berat dengan

presentase sebesar 25%.

4. Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Masa Kerja

Berikut ini merupakan tabel sebaran data faktor individu yaitu

masa kerja dengan stres kerja pada tenaga pendidik SMA Y.
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Tabel 4.10 Tabulasi Silang Stres Kerja Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan tabel 4.10 hasil tabulasi silang antar masa kerja dan

stres kerja aspek diatas menunjukkan bahwa ata-rata pesebaran didominasi

oleh tenaga pendidik yang mengalami stres kerja tingkat sedang yaitu

terdapat 81,8% pada tenaga pendidik dengan masa kerja baru dan pada

tenaga pendidik dengan masa kerja lama yaitu sebanyak 75%. Diketahui

terdapat tenaga pendidik yang mengalami stres kerja tingkat berat dengan

masa kerja baru yakni 9,1% dari 11 tenaga pendidik, sedangkan tenaga

pendidik yang memiliki masa kerja lama 3 diantaranya mengalami stres

kerja tingkat berat dengan presentase 10,3%, tenaga pendidik yang

mengalami stres kerja tingkat rendah paling banyak dirasakan oleh tenaga

pendidik dengan masa kerja lama yaitu 14,3%.

4.2.5 Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Beban Kerja

Mental

Berdasarkan hasil penelitian tabulasi silang antar stres kerja dengan

beban kerja mental didapatkan hasil tabulasi silang sebagai berikut:

Tabel 4.11 Tabulasi Silang Stres Kerja Berdasarkan Beban Kerja Mental

Variabel
Independen

Variabel Dependen (Stres Kerja)
TotalRingan Sedang Berat

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (N) (%)
Beban Kerja Mental
Ringan 0 0,0 2 100,0 0 0,0 2 100
Sedang 3 11,5 22 84,6 1 3,9 26 100
Berat 2 18,2 6 54,5 3 27,3 11 100

Total 39 100

Berdasarkan tabel 4.11 hasil tabulasi silang antar beban kerja

mental dan stres kerja menunjukkan bahwa seluruh tenaga pendidik

dengan tekanan beban kerja mental ringan mengalami stres kerja tingkat

Variabel
Independen

Variabel Dependen (Stres Kerja)
TotalRingan Sedang Berat

(n) (%) (n) (%) (n) (%) (N) (%)
Masa Kerja
Baru ≤3tahun 1 9,1 9 81,8 1 9,1 11 100
ama >3 tahun 4 14,3 21 75,0 3 10,7 28 100

Total 39 100
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sedang, dan pada tenaga pendidik dengan beban kerja mental sedang

84,6% diantaranya juga mengalami stres kerja tingkat sedang, dan terdapat

tenaga pendidik yang mengalami stres kerja tingkat berat, sedangkan pada

tenaga pendidik dengan tekanan beban kerja mental berat 54,5%

mengalami stres kerja tingkat sedang, 2 tenaga pendidik lainnya

mengalami stres kerja tingkat ringan dan 27,3% diantaranya menunjukkan

stres kerja tingkat berat.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Faktor Individu Tenaga Pendidik SMA Y

A. Usia

Berdasarkan Sulistyana (2018) Banyak faktor lain yang dapat

menjadi penyebab stres kerja seseorang salah satunya adalah

karakteristik individu yang dapat menjadi faktor pemicu terjadinya stres

di tempat kerja. Umur seorang pekerja juga dapat menjadi penyebab

stres kerja, semakin dewasa umur seseorang semakin bisa mengontrol

emosi dibandingkan dengan usia remaja, sehingga seorang dengan umur

yang lebih tua akan cenderung dapat menanggulangi stres kerja. Karena

usia yang lebih matang akan lebih mudah untuk mengontrol emosi dan

dapat mengambil keputusan secara bijaksana berdasarkan pengalaman

yang diperolehnya.

Hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa

mayoritas usia tenaga pendidik SMA Y adalah dewasa awal (26-35

tahun) dengan jumlah presentase sebesar 53,8% dari jumlah total

sebanyak 39 orang, disusul oleh tenaga pendidik dengan usia remaja

akhir (17-25 tahun) memiliki presentase sebesar 20,5%, usia tenaga

pendidik dewasa akhir (36-45 tahun) dengan presentase 18%, dan usia

tenaga pendidik lansia awal (46-55 tahun) dengan presentase 7,7%.

Mengutip dari penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2013) menyatakan

bahwa pekerja yang memiliki umur lebih muda lebih rentan mengalami

stres kerja, sedangkan pekerja dengan umur yang lebih tua mempunyai

pengalaman kerja lebih banyak dibandingkan dengan umur yang relatif

muda. Penelitian serupa dilakukan oleh Habibi & Jefri (2018)
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menunjukkan hasil analisis chi-square bahwa responden umur ≤35

tahun lebih banyak mengalami stres kerja sedang (45%) dibandingkan

dengan responden umur >35 tahun (28,75%), hal tersebut menjelaskan

bahwa responden ≤35 tahun memiliki peluang mengalami stres kerja

dibandingkan dengan responden dengan umur >35 tahun.

B. Jenis Kelamin

Terdapat perbedaan kondisi fisiologis antara laki-laki dan

perempuan menyebabkan perbedaan terjadinya stres kerja. Ada

perbedaan respon antara laki-laki dan perempuan saat menghadapi

konflik. Otak perempuan memiliki kewaspadaan yang negatif terhadap

adanya konflik dan stres, pada perempuan konflik memicu hormon

negatif sehingga memunculkan stres, gelisah, dan rasa takut. Pada

dasarnya laki-laki umumnya menikmati adanya konflik dan persaingan,

bahkan menganggap bahwa konflik dapat memberikan dorongan yang

positif, sedangkan ketika perempuan mendapat tekanan, maka umumnya

akan lebih mudah mengalami stres (Nasrani et al., 2015). Hasil dari

penelitian yang tertera pada tabel 4.2 didapati persebaran jenis kelamin

pada tenaga pendidik SMA Y didominasi dengan jenis kelamin

perempuan yaitu sebanyak 71,8% dibandingkan dengan tenaga pendidik

berjenis kelamin laki-laki yaitu 28,2%. Menurut Amalia et al. (2017),

terdapat perbedaan kondisi fisiologis antara laki-laki dan perempuan

menyebabkan perbedaan terjadinya stres kerja, perempuan cenderung

mendahulukan perasaan dan mengalami siklus menstruasi sehingga

berpengaruh pada kondisi emosionalnya, kondisi emosional yang tidak

stabil tersebut dapat menyebabkan perempuan kehilangan kontrol emosi

sehingga mudah marah.

C. Jenjang Pendidikan

Jenjang pendidikan pada penelitian ini merupakan merupakan

tahapan pendidikan yang telah ditempuh oleh responden penelitian dan

telah melewati uji kompetensi sebagai pengajar sehingga dapat menjadi

tenaga pendidik di SMA Y. Melalui hasil penelitian yang diperoleh dari

data kepegaiwaian menunjukkan bahwasannya sebagaian besar tenaga

pendidik yang ada di SMA Y telah menyelesaikan pendidikan S1 dengan
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presentase sebanyak 69,2% dan tenaga pendidik yang telah mengenyam

pendidikan S2 dan dinyatakan lulus sebanyak 30,8%.

Sejalan dengan penelitian dari Vierdelina N. (2008), Tingkat

pendidikan yang tinggi cenderung dapat menyebabkan perubahan pada

pola berpikir dan pandangan hidup. Seseorang dengan tingkat

pendidikan yang tinggi akan mengalami perubahan pola berpikir dari

tradisional ke arah yang lebih maju sehingga tidak hanya memandang

persoalan dari satu sisi saja melainkan dapat dari berbagai sudut pandang.

Bedasarkan hasil wawancara pada salah satu seorang tenaga pendidik

yang telah lulus dengan gelar S2 kini tengah melanjutkan pendidikannya

ke jenjang S3 atau doktoral. Menjadi tenaga pendidik tentu

membutuhkan ilmu dan keterampilan yang sesuai, dan hal tersebut tidak

cukup didapatkan melalui bangku sekolah menengah keatas.

D. Masa Kerja

Masa kerja berhubungan dengan pengalaman kerja seseorang.

Pekerja yang memiliki masa kerja lama cenderung memahami alur

tugas yang diberikan sehingga dapat mengelola tekanan kerja dan telah

mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja (Manabung et. al., 2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui kuisioner dan data

kepegawaian, kategori masa kerja tenaga pendidik SMA Y dibagi

menjadi dua yakni masa kerja lama (> 3 tahun), dan masa kerja baru (≤

3 tahun). Dari hasil penelitian yang tertera pada tabel 4.4 menujukkan

mayoritas tenaga pendidik memiliki masa kerja lama (> 3 tahun) yaitu

71,8%.

Mengutip dari hasil penelitian Zulkifli dan Sulung (2019),

menyatakan bahwa terdapat dampak positif dan negatif terkait masa

kerja lama yang dimiliki oleh pekerja. Menurut Sidebang, K.N (2019)

masa kerja seseorang berkaitan dengan pengalaman kerja yang

dimilikinya, pekerja yang telah memiliki lama kerja tertentu pada

perusahaan pasti mempunyai berbagai pengalaman yang berkaitan

dibidang pekerjaannya, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan

produktivitas pekerja tersebut. Semakin lama masa kerja seseorang,

maka hal tersebut berhubungan dengan peningkatan pemahaman alur
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pekerjaan yang dilakukan, sehingga pengalaman tersebut dapat

digunakan untuk membantu dalam menyelesaikan masalah atau

penyebab stres kerja di tempat kerja.

Sejalan dengan masa kerja yang bertambah, pekerja diharapkan

semakin berkembang dan menguasai pekerjaannya dengan lebih baik

serta dapat mengatasi berbagai macam persoalan yang berkaitan

dengan pekerjaannya, kualitas akan kemampuan pekerja dapat

ditingkatkan melalui pemberian latihan dan keterampilan pekerja dapat

ditambah dengan mengerjakan tugas/ pekerjaan secara berulang-ulang

(Fitrianto, 2009). Sedangkan menurut Haris et al. (2014) masa kerja

yang terlalu lama juga dapat menimbulkan ketegangan yang lebih

terhadap seorang pekerja yang disebabkan karena adanya rasa jenuh

dan beban kerja yang menumpuk baik fisik maupun psikologis,

kejenuhan yang dirasakan pekerja dapat berasal dari rutinitas yang

sama setiap harinya.

4.3.2 Beban Kerja Mental Tenaga Pendidik SMA Y

Beban kerja mental adalah beban yang diterima pekerja untuk

menyelesaikan pekerjaannya dengan melibatkan aktivitas mental, seperti :

pengambilan keputusan terhadap tanggung jawab yang lebih besar,

pekerjaan di bidang teknik informasi, pekerjaan dengan menggunakan

teknologi tinggi, pekerjaan dengan kesiapsiagaan tinggi, dan pekerjaan yang

bersifat monoton(Amalia et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 4.5 dapat diketahui bahwa persebaran beban kerja mental yang dialami

oleh tenaga pendidik SMA Y ada pada tingkat sedang dengan besar presentse

66,7%, dan terdapat 28,2% tenaga pendidik dengan pemebebanan kerja pada

tingkat berat, serta 2 tenaga pendidik mengalami beban kerja mental pada

tingkat ringan. Menurut Munandar, (2006) dalam Sulistyana, (2018), beban

kerja merupakan salah satu tuntutan yang dibebankan oleh perusahaan

kepada pekerja yang menjadi stressor dalam pekerjaan dan beban kerja

berlebih atau terlalu sedikit merupakan pembangkit terjadinya stres.

Menurut Tarwaka (2015), setiap beban kerja yang diterima oleh

seseorang harus sesuai dengan kemampuan yang dimiliki agar
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produktivitas yang tinggi dapat tercapai, namun jika beban pekerjaan

terlalu rendah atau terlalu tinggi maka akan menyebabkan produktivitas

yang rendah pula. Beban kerja yang berlebih dapat menimbulkan stres

kerja. Apabila tubuh menerima pembebanan yang berlebih akan

menimbulkan kelelahan baik fisik atau mental dan reaksi-reaksi emosional

seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan mudah marah (Manuaba,

2000).

Beban kerja mental pada tenaga pendidik SMA Y tidak hanya

berasal dari kewajiban utama seorang tenaga pendidik yaitu mengajar, akan

tetapi adanya tututan tugas lainnya. Berdasarkan hasil penelitian didapati

tidak semua tenaga pendidik memiliki beban kerja mental tingkat berat, hal

tersebut dapat dipengaruhi melalui pembebanan tugas yang berbeda-beda

begitu pula dengan tingkat kesulitan dari tugas tersebut. Selain berasal dari

tuntutan tugas sebagai seorang pendidik, beban kerja mental yang

dirasakan oleh tenaga pendidik juga dapat berasal dari faktor internal

meliputi usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, ataupun masa kerja,

perbedaan pada faktor internal yang dimiliki oleh tenaga pendidik tentunya

dapat memberikan reaksi yang berbeda pula.

4.3.3 Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y

Stres merupakan tekanan psikologis yang bisa menyebabkan

berbagai bentuk penyakit, bisa penyakit secara fisik ataupun mental

(Tarwaka, 2015). Dampak stres kerja bila tidak ditangani dengan baik maka

seseorang akan cenderung menjadi pemarah, terjadi gangguan mental,

gangguan fisiologis, sehingga dapat menyebabkan gangguan pada organisasi

atau tempat kerja berupa penurunan kinerja dan produktivitas hingga

menyebabkan kecelakaan kerja (Tarwaka, 2010).

Hasil penelitian stres kerja pada tenaga pendidik SMA Y didapati

bahwa banyak tenaga pendidik yang megalami stres kerja tingkat sedang

dengan presentase 76,9%, dan terdapat tenaga pendidik yang mengalami

stres kerja berat yaitu 10,3%. Jika stress akibat kerja tidak dikendalikan

dengan baik dapat mengganggu performasi kerja dan meningkatkan risiko

terjadinya kecelakaan kerja, menurunkan produktivitas kerja, serta
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menyebabkan biaya kompensasi pekerja meningkat (Manuaba, 2010).

Stres kerja yang dialami oleh tenaga pendidik tentunya dapat

berdampak pada produktivitas serta proses pembelajaran, banyaknya

tuntutan yang dirasakan oleh tenaga pendidik dapat menjadi salah satu

penyebab timbulnya stres kerja. Tuntutan sebagai seorang tenaga pendidik

tidak hanya berasal dari peran utama dalam menyampaikan ilmu kepada

peserta didik, melainkan besarnya ekspetasi yang diharapkan oleh wali

siswa (orang tua) akan prestasi peseta didik yang ditekankan kepada tenaga

pendidik, dan juga keberhasilan proses pembelajaran yang dibebankan

pada tenaga pendidik juga dapat memberikan tekanan tersendiri.

Program kerja kesejahteraan yang diperuntukkan untuk tenaga

pendidik belum diadakan pada SMA Y, meskipun fokus utama sekolah

adalah mencerdaskan penerus bangsa akan tetapi menjaga kesejahteraan

pekerja/ tenaga pendidik yang bertugas sebagai pengajar tentunya harus

dilakukan oleh pihak sekolah. Program tersebut dapat dimulai dari hal kecil,

seperti mengadakan olah raga senam pagi rutin atau hari jumat sehat yang

melibatkan seluruh civitas sekolah, sehingga baik tenaga pendidik, hingga

peserta pendidik dapat menjaga kebugaran jasmani. Berolah raga secara

rutin dipercaya dapat meningkatkan daya tahan tubu sehingga proses

metabolisme dan sirkulasi darah dalam tubuh menjadi lancar (Kemenkes,

2022).

4.3.4 Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Faktor

Individu

A. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Usia

Berdasarkan penelitian didapati bahwa mayoritas stres kerja yang

dialami oleh tenaga pendidik SMA Y berada pada tingkat sedang tersebar

pada semua usia, hal ini sangat berisiko menjadi stres kerja tingkat berat.

Stres kerja paling banyak terjadi ada pada tenaga pendidik dengan usia

lansia awal 100%, tenaga pendidik berusia dewasa awal 81%, tenaga

pendidik berusia remaja akhir 75%, dan tenaga pendidik dengan usia

dewasa akhir 57,1%. Kemudian terdapat tenaga pendidik yang

mengalami stres kerja tingkat rendah, paling banyak berusia dewasa awal
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dan akhir dengan masing-masing tiga tenaga pendidik. Pada tingkat stres

kerja berat dialami oleh dua tenaga pendidik berusia dewasa awal (9,5%).

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa terdapat kecenderungan

semakin tua usia maka semakin tinggi risiko terkena stres kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2017)

menunjukkan bahwa stres kerja pada guru usia tua (>30 tahun) sebesar

81% dan guru usia muda (<30 tahun) sebesar 80%. Menurut

Perwiraningsih dan Hidayat, (2020) dalam Rosanna et al. (2021),

menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia guru, maka kemampuan

untuk merespon atau melakukan toleransi terhadap stresor mengalami

penurunan sehingga dapat menyebabkan stres kerja.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi tekanan akan

stres dalam melakukan pekerjaan dapat dicegah dan dihadapi dengan

menerapkan manajemen stres. Manajemen stres adalah tentang

bagaimana seseorang melakukan suatu tindakan dengan melibatkan

aktivitas berpikir, emosi, rencana atau jadwal pelaksanaan, dan cara

penyelesaian masalah (Muslim, 2020). Hal ini memiliki tujuan untuk

mencegah bertambahnya dan berkembangnya stres dalam jangka

pendek yang mana nantinya dapat menjadi stres jangka panjang. Selain

itu pihak sekolah juga dapat melakukan evaluasi pada kinerja tenaga

pendidik, dapat dilakukan dalam bentuk pertemuan untuk membahas

terkait keluhan dan hambatan yang dialami oleh tenaga pendidik,

sehingga nantinya dapat diperoleh solusi bersama-sama.

B. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan penelitian yang tertera pada tabel 4.8 didapati bahwa

baik tenaga pendidik berjenis kelamin laki – laki maupun perempuan

memiliki kecenderungan terkena stres kerja tingkat sedang, hal tersebut

dibuktikan pada tenaga pendidik SMA Y dengan jenis kelamin laki-laki

seluruhnya (100%) mengalami stres kerja tingkat sedang, sedangkan

pada tenaga pendidik perempuan (67,8%) juga mengalami stres kerja

tingkat sedang, terdapat 25% diantaranya mengalami stres kerja tingkat

ringan, dan menyisahkan satu tenaga pendidik dengan stres kerja tingkat

berat. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tidak ada
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kecenderungan tingkat stres kerja pada jenis kelamin tenaga pendidik

SMA Y.

Menurut penelitian dari Wahdaniyah dan Miftahuddin (2018)

menyatakan bahwa tidak terdapat kecenderungan antara jenis kelamin

dengan stres kerja. Sejalan dengan penelitian oleh Rosanna et al. (2021)

yang menyatakan bahwa antara guru laki-laki maupun perempuan tidak

memiliki perbedaan, keduanya memiliki peluang yang sama untuk

mengalami stres kerja, angka stres kerja pada tenaga pendidik perempuan

lebih tinggi (60,3%) dibandingkan dengan tenaga pendidik laki-laki

(32,8%).

Penyebab stres kerja yang dialami oleh tenaga pendidik berjenis

kelamin perempuan tentunya dipengaruhi banyak faktor, diantaranya

dapat disebabkan melalui beban tanggung jawab yang diemban seorang

perempuan yang menjabat sebagai ibu rumah tangga sekaligus seorang

tenaga pendidik, kewajiban sebagai seorang ibu rumah tangga tentunya

meninggalkan banyak tanggung jawab yang menunggu tenaga pendidik

saat pulang ke rumah, selain itu seorang ibu yang dipercaya sebagai

sekolah pertama seorang anak juga menambah tanggung jawab tenaga

pendidik saat di rumah. Begitu pula pada tenaga pendidik berjenis

kelamin laki – laki kewajiban mencari nafkah dapat menjadi penyebab

tekanan yang dapat menimbulkan stres kerja, kurangnya gaji yang

didapat sebagai seorang pengajar membuat tenaga pendidik laki – laki

harus memutar otak untuk mendapatkan uang tambahan guna mencukupi

kebutuhan rumah tangga, serta tanggung jawab untuk membiayai

pendidikan sekolah anak juga dapat menjadi tambahan tanggung jawab

seorang tenaga pendidik laki – laki.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah risiko terkena stres

kerja pada tenaga pendidik yaitu dengan memanfaatkan waktu istirahat

sebaik mungkin, hal ini dapat dilakukan agar tubuh dan otak dapat

beristirahat dari aktifitas sebelumnya sehingga saat kembali mengajar

kondisi dapat terasa lebih segar.
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C. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.9 diketahui bahwa

tenaga pendidik pada SMA Y didominasi dengan tingkat stres kerja

sedang, pada tenaga pendidik dengan lulusan S1 (81,5%), maupun pada

tenaga pendidik yang telah menamatkan pendidikan S2 (66,7%),

beberapa tenaga pendidik juga mengalami stres kerja tingkat berat yaitu

pada lulusan S1 (3,7%), sedangkan pada lulusan S2 (25%). Berdasarkan

hasil tersebut menunjukkan bahwa ada kecenderungan akan semakin

tinggi tingkat jenjang pendidikan seorang tenaga pendidik maka semakin

berisiko terkena tekanan stres kerja.

Mengutip penelitian dari Sulistyana et al. (2018), menyatakan

bahwa kecenderungan tingkat pendidikan dengan stres kerja di bagian

packer menunjukkan nilai -0,102 yang artinya kcenderungan antar

tingkat pendidikan dengan stres kerja adalah sangat rendah. Hal tersebut

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saikhunudin (2009)

tentang stres kerja menyebutkan bahwa tidak ada kecenderungan antara

tingkat pendidikan dengan stres kerja.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah besarnya risiko

tenaga pendidik mengalami stres kerja adalah dengan melaksanakan olah

raga ringan sebelum melaksanakan pekerjaan atau disela-sela pekerjaan.

Dengan dilakukannya olah raga maka dapat membuat aliran darah dalam

tubuh menjadi lancar sehingga memberikan reaksi terhadap pikiran

menjadi lebih segar, ketegangan otot menjadi rileks, serta mengurangi

tekanan dan stres akibat pekerjaan sebelumnya.

D. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan hasil penelitian dikethaui bahwa sebagian besar dari

tenaga pendidik pada SMA Y mengalami stres kerja tingkat sedang,

paling banyak dialami oleh tenaga pendidik dengan masa kerja diatas tiga

tahun 75%, dan tenaga pendidik dengan masa kerja ≤ tiga tahun 72,%.

Tingkat stres kerja berat juga dialami oleh sebagian dari tenaga pendidik

dengan masa kerja lama sebanyak 4 tenaga pendidik (14,3%) dan masa

kerja baru sebanyak 2 tenaga pendidik (18,2%). Hasil dari penelitian

tersebut menyatakan bahwa adanya kecenderungan semakin lama
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bekerja maka tekanan stres kerja yang dirasakan oleh tenaga pendidik

juga akan semakin besar, baik pada stres kerja tingkat ringan, sedang

hingga berat.

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli et al. (2019) menyatakan

bahwa terdapat kecenderungan antara masa kerja dengan stres kerja.

Hasil dari penelitian milik Manabung et al. (2018) bahwa tenaga kerja

di PT. Pertamina TBBM Bitung paling banyak pada masa kerja 5- 15

tahun dengan mengalami stres kerja sedang sebanyak 26 responden

dengan presentase 41,9%, masa kerja <5 tahun dengan mengalami stres

kerja rendah dan sedang masing-masing sebanyak 8 responden dengan

presentase 13%, hal tersebut menunjukkan bahwa adanya

kecenderungan antar masa kerja dengan stres kerja.

Upaya dalam menangani dan mengurangi tekanan stres kerja

dapat dilakukan dengan cara diadakannya pelatihan terhadap tenaga

pendidik agar dapat menunjang dan mengasah kompetensi yang

dimiliki sehingga ilmu tenaga pendidik dapat berkembang. Tenaga

pendidik tentunya membutuhkan pelatihan untuk mengasah kompetensi

yang dimiliki, ditambah dengan perubahan kurikulum pembelajaran

yang kerap kali terjadi membuat pelatihan sebagai hal yang wajib

diikuti oleh tenaga pendidik.

4.3.5 Tingkat Stres Kerja Tenaga Pendidik SMA Y Berdasarkan Beban Kerja

Mental

Hasil penelitian dalam tabel 4.11 menunjukkan bahwa beban kerja

mental yang berlebih dapat menjadi penyebab besarnya tingkat stres kerja

yang dialami oleh tenaga pendidik SMA Y. Didapati mayoritas tenaga

pendidik SMA Y terkena stres kerja tingkat sedang, terbukti pada seluruh

tenaga pendidik yang memiliki beban kerja mental ringan (100%), pada

tenaga pendidik dengan beban kerja mental tingkat sedang (84,6%), dan

pada tenaga pendidik yang memiliki beban kerja mental tingkat berat

(54,5%), selain itu beberapa tenaga pendidik juga mengalami stres kerja

tingkat berat yakni pada tenaga pendidik dengan beban kerja mental tingkat

sedang (3,9%) dan beban kerja mental tingkat berat (27,3%). Berdasarkan
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hal tersebut dapat diketahui bahwa semua tingkat beban kerja mental dapat

mengalami risiko terkena stres kerja berat, kecenderungan pada besar beban

kerja mental yang ditekankan pada tenaga pendidik dapat mempengarhui

tingkat stres kerja yang akan dialami pula.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zetli. S (2019) mendapati

bahwa adanya hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja, beban

kerja mental apabila dibiarkan secara berlanjut maka akan menyebabkan

dampak buruk bagi pekerja, salah satunya adalah stres kerja. Sesuai dengan

penelitian Setiawan, et al (2013) jika pekerja harus menyelesaikan tugas

berdasarkan waktu yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan hal

tersebut maka beban kerja dapat menjadi salah satu tuntutan yang

dibebankan oleh perusahaan kepada pekerja yang dapat menjadi pembangkit

terjadinya stres dalam bekerja.

Hasil dari penelitian mendapatkan penyebab dari beban kerja yang

dirasakan oleh tenaga pendidik sebagian besar berasal dari pembebanan

tugas/ pekerjaan yang tidak sesuai dengan tupoksi seorang tenaga pendidik,

adanya tugas diluar tugas utama tenaga pendidik sebagai seorang pengajar

tentunya menambahkan beban pekerjaan. Hal ini tidak dapat dihindari

sebagai tenaga pendidik di SMA Y sehingga tugas diluar jammengajar sudah

menjadi tugas yang harus dilakukan oleh tenaga pendidik, seperti: menjadi

penanggung jawab kegiatan sekolah, maupun bersedia menjadi guru wali

(bukan wali kelas) untuk beberapa siswa ditahun terakhir yang bertujuan

agar dapat membimbing siswa tersebut dalam pemilihan perguruan tinggi.

Banyaknya tugas diluar jam mengajar membuat sebagaian besar tenaga

pendidik memiliki beban kerja berlebih.

Uapaya dalam pencegahan lebih dini perlu dilakukan yaitu dapat

dimulai dari pihak manajemen sekolah diharap lebih memperhatikan terkait

beban kerja yang dibebankan kepada tenaga pendidik, dengan pembagian

beban kerja yang merata pada seluruh tenaga pendidik maka dapat

mengurangi tekanan stes kerja yang dialami oleh tenaga pendidik. Selain itu

dapat dilakukan dengan cara, memanfaatkan waktu istirahat dengan sangat

baik untuk beristirahat oleh tenaga pendidik sehingga beban kerja

sebelumnya tidak berlanjut ke pekerjaan berikutnya.
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BAB V

KESIMPULANDAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai

bertikut:

1. Hasil penelitian diketahui identifikasi karakteristik individu usia tenaga

pendidik SMA Y mayoritas ada pada kategori usia dewasa awal (53,8%),

persebaran jenis kelamin pada tenaga kerja tenaga pendidik SMA Y

mayoritas berjenis kelamin perempuan (71,8%), mayoritas jenjang

pendidikan tenaga pendidik SMA Y ada pada lulusan S1 (69,2%), dan pada

karakteristik individu masa kerja tenaga pendidik SMA Y mayoritas

memiliki masa kerja lama yakni lebih dari 3 tahun bekerja (71,8%).

2. Hasil penelitian perhitungan beban kerja mental pada tenaga pendidik

SMA Ymayoritas persebaran ada pada kategori beban kerja mental sedang

(66,7%), tenaga pendidik yang mengalami beban kerja mental berat

(28,2%), dan beban kerja mental ringan(5,1%).

3. Hasil perhitungan stres kerja yang dialami tenaga pendidik SMA Y

diketahui mayoritas berada pada tingkat stres kerja sedang (76,9%), tenaga

pendidik yang mengalami stres kerja tingkat ringan (12,8%), dan stres

kerja tingkat berat (10,3%).

4. Berdasarkan faktor individu penelitian didapati faktor usia memiliki

kecenderungan bahwa semakin tua usia tenaga pendidik maka semakin

tinggi risiko terkena stres kerja. Berdasarkan faktor jenis kelamin diketahui

tidak adanya kecenderungan tingkat stres kerja yang dialami oleh tenaga

pendidik pada jenis kelamin. Berdasarkan faktor jenjang pendidikan

menunjukkan adanya kecenderungan pada semakin tinggi tingkat jenjang

pendidikan yang dimiliki oleh tenaga pendidik maka risiko tekanan stres

kerja akan semakin tinggi pula. Berdasarkan faktor individu masa kerja

didapati bahwa terdapat kecenderungan akan semakin lama bekerja maka

tekanan stres yang dialami oleh tenaga pendidik juga semakin tinggi.
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5. Berdasarkan hasil perhitungan beban kerja mental tenaga pendidik SMA

Y diketahui bahwa semua tingkat beban kerja mental dapat berisiko

mengalami stres kerja berat, terdapat kecenderungan pada besar beban

kerja mental yang diberikan akan mempengaruhi tingkat stres kerja yang

dialami oleh tenaga pendidik.

5.2 SARAN
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pada hasil dan pembahasan dari

penelitian yang telah dilakukan di SMA Y antara lain:

1. Menjadwalkan kegiatan olah raga rutin senam pagi setiap satu minggu

sekali.

2. Melakukan manajemen stres untuk mencegah bertambahnya dan

berkembangnya tingkat stres.

3. Pembagian beban kerja yang merata pada seluruh tenaga pendidik.

4. Perlu dilakukannya pelatihan pada tenaga pendidik guna terus menunjang

dan mengasah kompetensi yang dimiliki sehingga ilmu tenaga pendidik

dapat berkembang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

Kusioner 1 Stres Kerja Survey Diagnosis Stres

Tanggal Pengisian :
Nama Lengkap :
Umur : (Tahun)

Lama Bekerja : (Tahun)

Bidang Pelajaran :

SURVEY DIAGNOSIS STRESS [SDS]
Petunjuk :
Kuesioner ini dirancang untuk mengetahui sejauh mana berbagai kondisi hidup

yang sifatnya sangat pribadi menjadi sumber stress anda. Untuk setiap pertanyaan

anda harus memilih seberapa sering kondisi yang dimaksud tersebut menjadi

sumber stress.

Berikut :

1. bila kondisi yg duraikan tidak pernahmenimbulkan stress
2. bila kondisi yg duraikan jarang sekalimenimbulkan stress
3. bila kondisi yg duraikan jarang menimbulkan stress
4. bila kondisi yg duraikan kadang-kadang menimbulkan stress
5. bila kondisi yg duraikan seringmenimbulkan stress
6. bila kondisi yg duraikan sering kalimenimbulkan stress
7. bila kondisi yg duraikan selalumenimbulkan stress

No Uraian 1 2 3 4 5 6 7

1 Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya tidak jelas

2 Saya mengerjakan tugas-tugas yang tidak perlu

3 Saya harus membawa pulang pekerjaan ke rumah setiap sore hari atau akhir
pekanagar dapat mengejar waktu
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4 Tuntutan-tuntutanmengenai mutu pekerjaan terhadap saya keterlaluan

5 Saya tidak mempunyai kesempatan yangmemadai untuk maju dalam
organisasi ini

6 Saya bertanggung jawab untuk pengembangan guru lain

7 Saya tidak jelas kepada siapa harus melapor dan/atau siapa yang melapor
kepada saya

8 Saya terjepit ditengah-tengah antara atasan dan rekan kerja saya

9 Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untuk pertemuan-pertemuan yang
tidak penting yang menyita waktu saya

10 Tugas-tugas yang diberikan kepada saya kadang-kadang terlalu sulit dan/atau
terlalu kompleks

11 Kalau saya ingin naik pangkat, saya harus mencari pekerjaan pada satuan kerja
lain

12 Saya bertanggung jawab untuk membimbing dan/atau membantu rekan kerja
saya menyelesaikan masalahnya

13 Saya tidak mempunyai wewenang untuk melaksanakan tanggung jawab
pekerjaan saya

14 Jalur perintah yang formal tidak dipatuhi

15 Saya bertanggung jawab atas semua pekerjaan dalam waktu bersamaan
yang hampir tidak dapat dikendalikan

16 Tugas-tugas tampaknya makin hari menjadi makin kompleks

17 Saya merugikan kemajuan karir saya dengan menetap pada pekerjaan ini

18 Saya bertindak atau membuat keputusan-keputusan yangmempengaruhi
keselamatan dan kesejahteraan orang lain

19 Saya tidak mengerti sepenuhnya apa yang diharapkan dari saya

20 Saya melakukan pekerjaan yang diterima oleh satu orang tapi tidak diterima
oleh yang lain

21 Saya benar-benar mempunyai pekerjaan yang lebih banyak daripada yang
biasanya dapat dikerjakan dalam sehari
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22 Institusi ini mengharapkan saya melebihi keterampilan dan/atau kemampuan
yang saya miliki

23 Saya hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk berkembang dan belajar
pengetahuan dan ketrampilan baru dalam pekerjaan saya

24 Tanggung jawab saya dalam pekerjaan ini lebih mengenai orang dari pada
barang.

25 Saya tidak mengerti bagian yang diperankan pekerjaan saya dalam memenuhi
tujuan pekerjaan keseluruhan

26 Saya menerima permintaan-permintaan yang saling bertentangan dari satu
orang atau lebih

27 Saya merasa bahwa saya betul-betul tidak punya waktu untuk istirahat berkala

28 Saya kurang terlatih dan/atau kurang pengalaman untuk melaksanakan tugas-
tugas saya secaramemadai

29 Saya merasa mandeg dalam karir saya

30 Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) orang lain

Terimakasih Atas Kerjasamanya

Penilaian:
Stres Kerja Aspek Ketaksaan Peran =1+7+13+19+25

Stres Kerja Aspek Konflik Peran =2+8+14+20+26

Stres Kerja Aspek Beban Berlebih Kuantitatif =3+9+15+21+27

Stres Kerja Aspek Beban Berlebih Kualitatif =4+10+16+22+28

Stres Kerja Aspek Pengembangan Karir =5+11+17+23+29

Stres Kerja Aspek Tanggungjawab Terhadap Orang Lain =6+12+18+24+30

Kesimpulan:
Jika total penilaian < 9 Tingkat Stres Ringan

Jika total penilaian 10 - 24 Tingkat Stres Sedang

Jika total penilaian > 24 Tingkat Stres Berat
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KUISIONER PENGUKURAN BEBANKERJAMENTAL

DENGAN NASA-TLX
Hari/Tanggal :
Nama :
Bagian :
Usia :

PANDUANMENGISI KUESIONERNASA-TLX
Berikut merupakan penjelasan masing-masing indikator :

Dimensi Skala

KebutuhanMental
Seberapa besar tuntutan aktivitas mental dan perseptual yang
dibutuhkan dalam pekerjaan Anda (contoh: berpikir,
memutuskan, menghitung, mengingat, melihat, mencari).
Apakah pekerjaan tersebut mudah atau sulit, sederhana atau
kompleks, longgar atau ketat?

Rendah – Tinggi

Kebutuhan Fisik
Seberapa besar aktivitas fisik yang dibutuhkan dalam
pekerjaan Anda (contoh: mendorong, menarik, memutar,
mengontrol, menjalankan, dan lainnya). Apakah pekerjaan
tersebut mudah atau sulit, pelan atau cepat, tenang atau buru-
buru?

Rendah – Tinggi

KebutuhanWaktu
Seberapa besar tekanan waktu yang Anda rasakan selama
pekerjaan atau elemen pekerjaan berlangsung? Apakah
pekerjaan perlahan dan santai, atau cepat dan melelahkan?

Rendah – Tinggi

Performansi
Seberapa besar keberhasilan Anda di dalam mencapai target
pekerjaan Anda? Seberapa puas Anda dengan performansi
Anda dalam mencapai target tersebut?

Rendah – Tinggi

Tingkat Usaha
Seberapa besar usaha yang Anda keluarkan secara mental dan
fisik yang dibutuhkan untuk mencapai level performansi
Anda?

Rendah – Tinggi

Tingkat Frustrasi Rendah – Tinggi
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Seberapa besar rasa tidak aman, putus asa, tersinggung, stres,
dan terganggu dibanding dengan perasaan aman, puas, cocok,
nyaman, dan kepuasaan diri yang dirasakan selama
mengerjakan pekerjaan tersebut?
Adapun skala pengisian indikator beban mental dengan NASA-TLX adalah sebagai
berikut :
1. KebutuhanMental (KM)

Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak perlu mengingat dan mencari, sederhana
dan penuh toleransi.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah,
sederhana dan pekerjaan tersebut pasti.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat atau mencari, mudah,
kompleks dan pekerjaan tersebut pasti.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut perlu mengingat dan mencari, sulit,
kompleks dan pekerjaan tersebut pasti.

2. Kebutuhan Fisik (KF)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kegiatan fisik (misal :
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan,
lambat dan cukup istirahat.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal :
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan
cepat dan cukup istirahat.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal :
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut ringan,
cepat dan tidak cukup istirahat.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kegiatan fisik (misal :
mendorong, menarik, mengontrol putaran dll). Jika pekerjaan tersebut berat,
cepat dan tidak cukup istirahat.

3. KebutuhanWaktu (KW)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut santai.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut perlahan.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut cepat.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut melelahkan.

4. Performansi (P)
Nilai 0-25 jika sangat tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 26-50 jika tidak puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 51-75 jika puas dalam memenuhi target pekerjaan.
Nilai 76-100 jika sangat puas dalam memenuhi target pekerjaan.

5. Tingkat Frustasi (TF)
Nilai 0-25 jika responden merasa aman, puas, nyaman dan kepuasan diri selama
menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 26-50 jika responden merasa aman, nyaman, tidak terganggu namun tidak
puas dalam menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 51-75 jika responden merasa aman, nyaman, namun terganggu dan tidak
puas dalam
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menyelesaikan pekerjaan.
Nilai 76-100 jika responden merasa tidak aman, putus asa, tersinggung dan
terganggu.

6. Tingkat Usaha (TU)
Nilai 0-25 jika pekerjaan tersebut tidak membutuhkan kerja mental dan fisik
yang tinggi.
Nilai 26-50 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang
ringan.
Nilai 51-75 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang
sedang.
Nilai 76-100 jika pekerjaan tersebut membutuhkan kerja mental dan fisik yang
tinggi.

Berikan tanda “X” pada skala sesuai tingkat faktor yang anda alami
selama bekerja.
1. Kebutuhan Mental (KM)

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan ini?

2. Kebutuhan Fisik (KF)
Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pekerjan ini?

3. Kebutuhan Waktu (KW)
Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktu
untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

4. Perfomansi (P)
Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaanini?
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5. Tingkat Usaha (TU)
Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

6. Tingkat Frustasi (TF)
Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress yang

dirasakan untuk menyelesaikan pekerjaan ini?

Pilihlah pilihan Anda dengan tanda “√” pada salah satu dari dua indikator yang

dirasakan paling berpengaruh dalam melakukan pekerjaan.

No Indikator Beban Mental

1 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Fisik (KF)

2 Kebutuhan Mental (KM) VS Kebutuhan Waktu (KW)

3 Kebutuhan Mental (KM) VS Performansi (P)

4 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Usaha (TU)

5 Kebutuhan Mental (KM) VS Tingkat Frustasi (TF)

6 Kebutuhan Fisik (KF) VS Kebutuhan Waktu (KW)

7 Kebutuhan Fisik (KF) VS Performansi (P)

8 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Usaha (TU)

9 Kebutuhan Fisik (KF) VS Tingkat Frustasi (TF)

10 Kebutuhan Waktu (KW) VS Performansi (P)

11 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Usaha (TU)

12 Kebutuhan Waktu (KW) VS Tingkat Frustasi (TF)

13 Performansi (P) VS Tingkat Usaha (TU)

14 Performansi (P) VS Tingkat Frustasi (TF)

15 Tingkat Usaha (TU) VS Tingkat Frustasi (TF)
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Lampiran 2 Hasil Output pada SPSS

Usia

Jenis kelamin
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Jenjang Pendidikan

Masa kerja

Beban Kerja



65

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR GAMBARAN TINGKAT STRES… WANDA DWI O.

Lampiran 3. Dokuemntasi
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Lampiran 4. Surat Izin Pengambilan Data
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Lampiran 5. Surat Balasan SMA Y
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Lampiran 6. Kartu Bimbingan
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Lampiran 7. Blanko Penguji Sidang
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